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ABSTRAK 

 

AMANDA SUKMAWATI_2102090225_PENGARUH PENGGUNAAN 

MEDIA PUZZLE MAKER TERHADAP LITERASI MEMBACA SISWA 

KELAS II DI SD NEGERI 104204 SAMBIREJO TIMUR. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Puzzle 

Maker terhadap literasi membaca siswa kelas II di SD Negeri 104204 Sambirejo 

Timur. Latar belakang penelitian didasari oleh rendahnya kemampuan literasi 

membaca siswa yang disebabkan kurangnya variasi media pembelajaran. Metode 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest 

control group design. Sampel penelitian berjumlah 22 siswa kelas II yang dipilih 

dari populasi seluruh siswa kelas II di sekolah tersebut. Instrumen penelitian 

berupa lembar observasi dan tes lisan yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi membaca sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada literasi membaca siswa setelah 

diterapkan media Puzzle Maker. Nilai rata-rata pretest siswa sebesar 55% 

meningkat menjadi 78% pada posttest. Uji-t menggunakan SPSS versi 25 

menunjukkan nilai thitung 7,495 > ttabel 1,724 dengan taraf signifikansi 0,05, 

yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan 

media Puzzle Maker berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi membaca 

siswa kelas II. Dengan demikian, media Puzzle Maker dapat dijadikan sebagai 

alternatif inovatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya untuk 

meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan indikator penting yang digunakan untuk mengukur 

kemajuan dan tingkat kesejahteraan suatu negara. Pendidikan yang berkualitas 

tidak hanya diukur melalui akses terhadap pendidikan. Pendidikan Sekolah Dasar 

tempat belajar awal bagi anak atau siswa untuk meningkatkan potensi dalam 

dirinya. Di awali dari sekolah dasar siswa mendapatkan rangsangan belajar yang 

kemudian menjadi kebiasaan sehari-hari dan sebagai guru salah satu struktur 

dalam pembelajaran yang memiliki peranan yang sangat penting di dalam proses 

pembelajaran. Dalam hal ini, pendidik sangat penting dalam membantu siswa 

mencapai potensi mereka dapat tersalurkan dengan baik. Mereka bertugas 

memastikan bahwa pengajaran berjalan dengan lancar dan baik untuk guru 

maupun siswa. Tugas guru tidak hanya mengajarkan tetapi tugas guru harus 

memastikan literasi siswa. 

Menurut OECD guru harus memahami keterampilan literasi siswa. Literasi 

tidak hanya melibatkan aktivitas membaca siswa, tetapi juga mencakup 

memahami, memakai, menilai, merenungkan, dan berinteraksi dengan teks untuk 

mendapatkan tujuan mengembangkan ilmu pengetahuan dan potensi diri, serta 

berpartisipasi dalam masyarakat (Vira Amelia, dkk, 2023). 

Membaca merupakan salah satu aspek penting dalam keterampilan bahasa. 

Kemampuan membaca yang baik diperlukan dimiliki oleh semua siswa 

sebab dengan membaca akan memberikan siswa suatu pemahaman informasi 
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mengenai pembelajaran yang ada. Selain itu, kemampuan membaca yang 

baik membuat siswa memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, maka 

kemampuan membaca sangat penting untuk dimiliki oleh setiap siswa. 

Pada tingkat Internasional, Indonesia melakukan upaya dengan 

berpartisipasi dalam Programme For International Student Assesment (PISA). 

PISA diselenggarakan setiap tiga tahun sekali. Namun, hasil PISA kedelapan pada 

tahun 2021 harus di tunda dan dilaksanakan kembali pada tahun 2022. Dalam 

PISA, terdapat tiga aspek kemampuan yang diukurknya, salah satunya ialah 

kemampuan literasi membaca. Indonesia menghadapi tantangan serius dalam hal 

kemampuan literasi membaca siswa, terutama di tingkat sekolah dasar. 

Bedasarkan hasil survei PISA 2022, menyatakan bahwa literasi membaca 

Indonesia mengalami penurunan sebanyak 12 poin dari hasil PISA 2018. Hasil 

tersebut juga menjelaskan ketertinggalan siswa Indonesia sebanyak 117 poin dari 

skor rata-rata literasi global. Siswa Indonesia hanya mencapai angka 25,46% 

standar kompetensi minimum membaca dari PISA (OECD, 2023). 

Literasi membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus 

dimiliki oleh setiap siswa guna untuk menunjang pemahaman terhadap berbagai 

sumber informasi. Dalam konteks pendidikan, kemampuan literasi membaca yang 

baik akan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran, meningkatkan 

pengetahuan, dan memperluas wawasan. 

Menurut Iman (2022) Literasi membaca adalah suatu keterampilan yang 

mendasari keberhasilan hampir disemua proses pembelajaran. Jika tingkat literasi 

membaca siswa rendah, secara otomatis menyiratkan kesulitan dalam penguasaan 
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beberapa mata pelajaran, dan akan berdampak pada rendahnya mutu pendidikan 

secara umum. 

Adapun tantangan dalam literasi membaca masih cukup besar. Bedasarkan 

data dari literasi SD di Kota Medan menunjukkan bahwa sekolah yang ada di 

Kota Medan menyediakan perpustakaan 90% untuk kegiatan literasi, jumlah 

koleksi bahan bacaan 80%, ketersediaan area bacaan untuk SD sebanyak 70%, 

dan ketersediaan media literasi seperti poster-poster, video, film dokumenter, 

pojok baca, dan lain-lain sebanyak 70%. Kemampuan literasi membaca siswa di 

Kota Medan masih berada dibawah rata-rata. Hal ini menunjukkan adanya 

pendeketan yang kreatif dalam pembelajaran membaca pada siswa. 

Pembelajaran yang kreatif memerlukan penggunaan yang interaktif seperti 

puzzle maker yang dapat membantu siswa dalam memahami teks dengan lebih 

baik. Penggunaan media interaktif dalam pembelajran sangat dapat meningkatkan 

motivasi dan perhatian siswa dalam membaca. Hal ini sangat penting, terutama 

bagi siswa yang cenderung mengalami kesulitan membaca. 

Menurut Gagne dan Briggd media pembelajaran meliputi alat yang secara 

fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdir dari 

antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide 

(gambar bingkai), foto gambar, grafik, televisi, dan komputer (Mas'ud 

Muhammadiyah, dkk, 2023). 

Menurut (Utami, 2020) menyatakan siswa yang belajar menggunakan 

media visual dan interaktif cenderung menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan metode konvensional. Penggunaan media interaktif dalam 
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pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan perhatian siswa. Hal ini sangat 

penting, terutama bagi siswa yang cenderung mengalami kesulitan dalam 

membaca. 

Dengan demikian perlu adanya pemanfaatan media yang dapat menjadi 

salah satu solusi yang efektif untuk mengalami masalah ini. Penelitian 

sebelumnya bahwa penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Adapun salah satu solusi yang efektif yaitu dengan menggunakan media 

puzzle maker. Dengan media puzzle maker siswa dapat belajar sambil bermain, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Media puzzle maker 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan literasi membaca siswa yang 

bertujuan dapat merangsang minat dan keterlibatan siswa dalam proses belajar 

membaca. 

Menurut Hayati & Yamin puzzle juga berperan dalam mengasah kecerdasan 

otak dan koordinasi, serta membantu anak-anak mengenali dan memahami bentuk 

serta warna, yang pada umumnya dapat memberikan pengalaman belajar yang 

sangat mendalam dan bermakna. Oleh karena itu, puzzle menjadi alat 

pembelajaran yang sangat berharga mendukung dalam perkembangan (Isnaini 

Rahmi, 2024). 

Menurut Santoso (2021) kegiatan pembelajaran kerjasama antar siswa 

yang dapat meningkatkan semangat dalam belajar. Dengan puzzle maker, siswa 

dapat bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan puzzle, yang tidak hanya 

meningkatkan keterampilan membaca tetapi juga keterampilan sosial anak-anak. 
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Untuk mendukung penerapan media puzzle maker dalam pembalajaran, 

diperlukan penelitian yang mendalam mengenai efektivitas dan dampaknya 

terhadap literasi membaca siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis 

bahwa penggunaan media puzzle maker berpengaruh positif terhadap kemampuan 

literasi membaca siswa. Penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung literasi membaca. Penggunaan media yang tepat dan inovatif seperti 

puzzle maker dapat menjadi salah satu langkah strategis dalam mencapai tujuan 

tersebut. 

Bedasarkan uraian di atas, keberhasilan pembelajaran pada siswa tidak 

akan lepas dari kompotensi pembimbing serta metode yang baik, akan tetapi 

ditunjang pula dengan media pembelajaran yang tepat dan menarik. 

Menggunakan media pembelajaran dapat menambah perhatian peserta didik 

dan peserta didik tidak akan merasa cepat bosan pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga, pembelajaran dapat berjalan efektif dan tujuan dalam 

pembelajaran dapat tercapai. 

Bedasarkan obeservasi peneliti yang telah dilaksanakan di kelas II 

SD 104204 Sambirejo Timur masih terdapat beberapa peserta didik yang 

literasi membaca masih kurang. Pengamatan awal yang dilakukan menunjukkan 

beberapa faktor penyebab dari literasi membaca peserta didik masih kurang yaitu 

guru kurang kreatif dalam menggunakan media pembelajaran. Pembelajaran  hanya 

menggunakan media berupa papan tulis, dengan ini guru hanya memberikan 

contoh cara membaca dan kalimat dengan tepat di depan kelas dan peserta didik 

mengulang kembali apa yang diucapakan oleh guru Metode pembelajaran ini 
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kurang efektif karena banyak peserta didik yang cenderung merasa cepat bosan 

dan tidak tertarik dalam pembelajaran. hal ini, menyebabkan literasi membaca 

siswa masih sangat rendah. Dalam pembelajaran seorang guru harus pandai 

memilih media pembelajaran yang sesuai dengan pesera didik dan keadaan kelas 

sehingga peserta didik lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran, 

misalkan menggunakan media pembelajaran edukatif berupa puzzle. 

Media puzzle ini akan digunakan bersamaan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Dimana guru mengajarkan materi pembelajaran sambil bermain 

menggunakan media puzzle. Peserta didik diminta untuk menyusun puzzle 

menjadi sebuah kosa kata yang berkaitan dengan materi pembbelajaran. 

Bedasarkan penelitian awal yang dilakukan di kelas II, media puzzle belum 

pernah diterapkan saat pembelajaran di kelas. 

Bedasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik untuk 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Maker terhadap 

Literasi Membaca Siswa Kelas II SD 104204 Sambirejo Timur”. 

1.2 Identifikaasi Masalah  

Bedasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan oleh peneliti di atas 

maka, diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Kemampuan literasi membaca peserta didik masih rendah. 

2. Pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran selain papan 

tulis.  

3. Kreatifitas guru dalam menggunakan media pembelajaran pada saat 

proses pembelajaran masih kurang. 
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4. Kemampuan membaca nyaring sebagian siswa masih tergolong rendah. 

Hal ini terlihat dari kesulitan dalam melafalkan kata dengan benar, 

sehingga sering terjadi kesalahan pengucapan huruf maupun kata. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarakan latar belakang dan identifikasi masalah tentang membaca di 

atas maka, peneliti membatasi masalah rendahnya kemampuan siswa dalam 

membaca nyaring pada penggunaan media puzzle maker siswa kelas II di SD 

Negeri 104204 Sambirejo Timur. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana literasi membaca siswa sebelum menggunakan puzzle maker? 

2. Bagaimana literasi membaca siswa sesudah menggunakan puzzle maker? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media puzzle maker literasi 

membaca siswa? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui literasi membaca siswa sebelum menggunakan 

puzzle maker. 

2. Untuk mengetahui literasi membaca siswa sesudah menggunakan puzzle 

maker. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media puzzle maker terhadap 

literasi membaca siswa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak terutama bagi 

yang berkecimpungan dalam dunia pendidikan, di antara lain sebagai berikut : 
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1. Secara Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pengaruh pada media 

puzzle maker. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Penggunaan media puzzle maker ini  dapat bermanfaat bagi guru 

dalam proses pembelajaran. 

2) Meningkatkan keterampilan literasi membaca dan pengetahuan bagi 

siswa guru dalam proses pembelajaran dan meningkatkan 

keterampilan literasi membaca dan pengetahuan bagi siswa. 

b. Bagi Siswa  

1) Meningkatkan kerjasama dalam lingkungan sekolah. 

2) Meningkatkan kualitas media dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menjadi pedoman dan bekal bagi peneliti, 

selaku mahasiswa calon guru sekolah dasar ketika terjun langsung 

di lapangan 
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BAB II 

PEMBAHASAN  

2.1 Kerangka Teoeritis 

2.1.1 Pengertian Media Puzzle Maker 

Puzzle maker berasal dari dua kata yaitu puzzle dan maker. Puzzle berarti 

sebuah permainan teka teki silang yang terdiri atas kepingan-kepingan dari sebuah 

gambar tertentu yang dapat melatih kreativitas, keteralturaln, daln tingkalt 

konsentralsi. Sedalngkaln malker beralrti pembualt. Puzzle malker aldallalh sebualh 

alplikalsi yalng memungkinkaln penggunal untuk membualt puzzle altalu tekal-teki 

sendiri dalri berbalgali galmbalr altalu teks yalng merekal pilih. Puzzle malker dalpalt 

digunalkaln untuk membualt berbalgali jenis puzzle, seperti jigsalw, kaltal-kaltal 

silalng, soduku daln lalin sebalgalinyal (Imroatul Maufidhoh, I.M., 2023). 

Penggunalaln medial pembelaljalraln puzzle malker memiliki efektivitals yalng 

cukup balik dallalm meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln. Sejumlalh penelitialn 

telalh dilalkukaln untuk mengevallualsi efektivitals medial pembelaljalraln puzzle 

malker. Sallalh saltu penelitialn yalng dilalkukaln oleh Devi mengungkalpkaln balhwal 

penggunalaln medial pembelaljalraln puzzle malker dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln 

siswal dallalm mempelaljalri topik salins. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

penggunalaln medial pembelaljalraln puzzle malker dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh siswal daln membalntu merekal memalhalmi konsep-konsep 

yalng sulit (Devi, 2020) 

Dallalm penelitialn lalinnyal yalng diteliti oleh Falridal Ralhmalwalti balhwal 

penggunalaln medial pembelaljalraln puzzle malker efektif dallalm meningkaltkaln halsil 
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belaljalr siswal malteri pengukuraln dallalm kegialtaln kerjal ilmialh paldal siswal 

kelals X di MALN 2 Kulon Progo. ALdal perbedalaln halsil belaljalr alntalral kelompok 

eksperimen yalng dialjalrkaln menggunalkaln medial pembelaljalraln Puzzle Malker 

dengaln kelompok control yalng dialjalr talnpal menggunalkaln medial pembelaljalraln 

yalitu sebesalr 0,67 (Rahmawati, F, 2023). 

2.2 Literasi 

Literalsi merupalkaln kemalmpualn membalcal daln menulis salngalt penting 

dallalm menyelesalikaln konflik sehalri-halri di sekolalh dalsalr. Dallalm konteks 

Geralkaln Literalsi Sekolalh Dalsalr (GLS) belaljalr di sekolalh, kemalmpualn 

memalhalmi daln menggunalkaln bendal secalral cerdals dallalm berbalgali kegialtaln, 

termalsuk membalcal, mendengalrkaln, menulis, daln berbicalral. Geralkaln Literalsi 

Sekolalh Dalsalr (GLS) bentuk kerjalsalmal yalng mentralnsferkaln sekolalh sebalgali 

komunitals literalsi, literalsi dalsalr berupalyal meningkaltkaln kemalmpualn pesertal 

didik bualt meneralpkaln keteralmpilaln membalcal daln menulis. 

Literalsi menurut UNESCO aldallalh wujud dalri keteralmpilaln yalng secalral 

nyaltal, yalng secalral spesifik aldallalh keteralmpilaln kognitif dalri membalcal sertal 

menulis, yalng terlepals dalri konteks di malnal keteralmpilaln itu diperoleh dalri sialpal 

sertal calral memperolehnyal. Beberalpal hall yalng dalpalt mempengalruhi seseoralng 

tentalng malknal literalsi itu sendiri aldallalh penelitialn alkaldemik, institusi, konteks 

nalsionall, nilali-nilali budalyal, daln jugal pengallalmaln (Adi Rustandi, d., 2025). 

Literalsi (literalcy) menjaldi kemalmpualn yalng salngalt penting yalng halrus 

dikualsi oleh setialp pesertal didik. Secalral historis, literalsi beralsall dalri balhalsal laltin 

litteralus (litteral) yalng beralrti kemalmpualn membalcal daln menulis. Kemudialn 
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malknal tersebut berkembalng menjaldi kemalmpualn mengusali pengetalhualn 

dibidalng tertentu. Sedalngkaln menurut KBBI online literalsi memiliki beberalpal 

malknal yalitu (1) kemalmpualn menulis daln membalcal, (2) keteralmpilaln dallalm 

bidalng tertentu, (3) sualtu kemalmpualn individu dallalm mengolalh informalsi daln 

pengetalhualn yalng telalh didalpaltkalnnyal untuk kecalkalpaln hidup, daln (4) 

penggunalaln huruf untuk menggalmbalrkaln sualtu bunyi altalu kaltal. Selalnjutnyal di 

dallalm Undalng-Undalng Nomor 3 Talhun 2017 Tentalng Sistem Perbukualn 

dinyaltalkaln balhwal literalsi merupalkaln kemalmpualn untuk memalknali informalsi 

secalral kritis, sehinggal ketikal mengalkses ilmu pengetalhualn daln teknologi dalpalt 

dijaldikaln sebalgali sallalh saltu upalyal untuk meningkaltkaln kuallitals hidup (Arumia 

Fairuz Husna & Achmad Supriyanto., 2021). 

ALdalpun pendalpalt lalin dallalm jurnall Dhalrmal berpendalpalt balhwal literalsi 

merupalkaln kemalmpualn yalng mengalralh paldal kegialtaln mengalkses informalsi 

melallui kegialtaln membalcal, menulis, menelalalh, megobservalsi, daln memalknali 

informalsi secalral kritis, daln ideallis dimalnal teknologi dalpalt dijaldikaln sebalgali 

sallalh saltu untuk meningkaltkaln efektifitals kegialtaln berliteralsi (Dharma Gyta Sari 

Harahap, d., 2022). 

(Sholeh Mujib, dkk., 2021) berpendalpalt balhwal literalsi merupalkaln sualtu 

kemalmpualn terhaldalp kealksalralaln seperti menulis, membalcal, berbicalral malupun 

memalhalmi isi balcalaln yalng berkalitaln dengaln keteralmpilaln kognitif 

seseoralng. 

Literalsi membalcal membalntu pesertal didik dallalm memalhalmi daln 

menemukaln straltegi yalng efektif untuk kemalmpualn membalcal daln kemalmpualn 
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memalhalmi malknal dalri sebualh balcalaln. Literalsi membalcal merupalkaln 

kemalmpualn seseoralng dallalm memalhalmi, memalknali, menggunalkaln, daln 

mempertimbalngkaln malknal dalri sebualh tulisaln yalng dibalcal, sehinggal yalng 

dibalcal dalpalt membekals lalmal di pikiraln pembalcal (Ilyun Navida, dkk., 2023). 

Pengertialn selalnjutnyal berkembalng menjaldi kemalmpualn membalcal, 

menulis, berbicalral, daln menyimalk. Sejallaln dengaln perjallalnaln walktu, definisi 

literalsi telalh bergeser dalri pengertialn yalng sempit menuju pengertialn yalng lebih 

jelals mencalkup berbalgali bidalng lalinnyal. Literalsi merupalkaln petensi pribaldi 

untuk mengelolal daln memberitalhu talhu ketikal kegialtaln membalcal daln menulis. 

Selalin itu, Literalsi merupalkaln sualtu kemalmpualn seseoralng dallalm memalkali 

potensi daln keteralmpilaln dallalm mengelolal daln mengalhui kebenalraln ketikal 

melalksalnalkaln alktivitals membalcal daln menulis (Mansyur, M. dkk, 2022). 

(Bastin N., 2022) Berdalsalrkaln survei yalng dilalkukaln Progralm For 

Internaltionall Student ALssesment (PISAL) yalng dirilis Orgalnizaltion For Economic 

Co-Operaltion alndal Development (OECD) paldal talhun 2019 Indonesial 

menempalti peringkalt ke 62 dalri 70 negalral, altalu merupalkaln 10 Negalral 

terbalwalh yalng memiliki tingkalt literalsi rendalh. Literalsi sendiri aldallalh 

kedallalmaln dalri kemalmpualn pesertal didik intuk mengerti sualtu subjek di dallalm 

ilmu pengetalhualn yalng aldal. Jikal tingkalt literalsi di Indonesial malsih salngalt 

rendalh. 

Halsil penelitialn tersebut menunjukkaln balhwal kemalmpualn literalsi di 

Indonesial  secalral  umum  malsih  tergolong  salngalt  rendalh.  Malkal  dalri  

itu kegialtaln membalcal salngalt penting untuk mengembalngkaln kemalmpualn literalsi 
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siswal terutalmal paldal jenjalng sekolalh dalsalr sehinggal perlu peneralpaln yalng 

penuh dalri berbalgali alspek pendukung algalr palral siswal dalpalt mengembalngkaln 

kemalmpualnnyal. Paldal jenjalng sekolalh dalsalr pembelaljalraln membalcal 

dilalksalnalkaln untuk mendalpaltkaln kemaljualn daln perkembalngaln kemalmpualn 

literalsi yalng mutlalk halrus dimiliki oleh setialp siswal algalr dalpalt meningkaltkaln 

sertal  mengembalngkaln kemalmpualn diri seseoralng secalral berkelalnjutaln. 

2.3 Membaca 

2.3.1 Pengertian Membaca 

Membalcal paldal halkikaltnyal aldallalh sesualtu yalng rumit yalng melibaltkaln 

balnyalk hall, membalcal menggunalkaln pikiraln daln tindalkaln untuk melalkukaln 

alktivitals visuall daln befikir, meralngkalikaln huruf menjaldi kaltal daln kallimalt, tidalk 

halnyal melalfallkaln tulisaln, tetalpi jugal mengusali teknik membalcal daln memalhalmi 

isi balcalaln dengaln balik daln benalr. Sebalgali proses visuall membalcal nerupalkaln 

proses menerjemalhkaln simbol tulis (huruf) ke dallalm kaltal-kaltal lisaln. Sebalgali 

sualtu proses berfikir, membalcal, pengenallaln kaltal, pemalhalmaln literalsi, 

pemalhalmaln krealtif. 

Membalcal merupalkaln sesualtu yalng dipelaljalri oleh malnusial tidalk halnyal di 

dallalm kegialtaln sehalri-halri, oralngtual mengaljalrkaln membalcal kepaldal alnalknyal 

dirumalh, tetalpi kegialtaln membalcal jugal digialtkaln di sekolalh. Kalrenal dengaln 

membalcal, dalpalt memudalhkaln pesertal didik dallalm mempelaljalri daln mengetalhui 

sesualtu informalsi yalng alkaln ingin dipelaljalrinyal. Membalcal paldal umumnyal 

merupalkaln lalngkalh alwall balgi seoralng siswal yalng halrus dimiliki. Pengetalhualn alkaln  

bisal dipelaljalri jikal siswal bisal membalcal, jikal seseoralng siswal tidalk bisal 
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membalcal malkal pengetalhualn alkaln sulit dipelaljalri oleh siswal, malkal dengaln 

membalcal salngalt dihalralpkaln algalr tidalk terputus dengaln pengusalaln pengetalhualn 

yalng dimiliki oleh siswal tersebut. 

Membalcal merupalkaln sebualh alktivitals berupal melalfallkaln altalu mengejal 

sebualh tulisaln. Hall ini sesuali dengaln yalng tertualng dallalm KBBI (Kalmus Besalr 

Balhalsal Indonesial) yalng menyaltalkaln balhwal membalcal aldallalh mengejal altalu 

melalfallkaln alpal yalng ditulis, mengucalpkaln, melalfallkaln, daln memalhalmi (Rejeki 

S., 2020). 

Membalcal merupalkaln kemalmpualn yalng salngalt krusiall balgi siswal. 

Membalcal dalpalt didefiniskaln sebalgali proses kognitif yalng dilalkukaln untuk 

menemukaln berbalgali informalsi. Siswal alkaln memperoleh informalsi, dalpalt 

memperluals kosal kaltal sertal membalngun walwalsaln daln pengetalhualn yalng luals. 

Menurut Talrigaln membalcal aldallalh sualtu proses yalng dilalkukaln sertal 

dipergunalkaln oleh pembalcal untuk memperoleh pesaln yalng hendalk disalmpalikaln 

oleh penulis melallui kaltal-kaltal, balhaln tulis altalu memetik sertal memalhalmi alrti 

yalng terkalndung di dallalm balhaln yalng tertulis (Harianto, 2020). 

Membalcal jugal merupalkaln kegialtaln memalhalmi daln mengimplementalsikaln 

lalmbalng altalu talndal tulisaln yalng bermalknal sehinggal pesaln yalng disalmpalikaln 

dalpalt diterimal oleh pembalcal. Kumpulaln huruf yalng sudalh membentuk kaltal, 

kelompok kaltal, kallimalt palralgralf. Sedalngkaln menurut Giller & Temple, malknal 

membalcal aldallalh memberi malknal balhalsal tertulis dengaln kaltal lalin, tindalkaln 

memperoleh daln menciptalkaln ide, informalsi, ide, spirituall dalri alpalpun yalng 

dibalcal (Hilda Melani Purba, H. S, 2023). 
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Membalcal salngalt berperaln penting dallalm proses pembelaljalraln, kalrenal paldal 

setialp bidalng studi tidalk alkaln terlepals dalri keteralmpilaln membalcal. Membalcal 

salngalt menalmbalh pengetalhualn daln walwalsaln, kalrenal guru menyalmpalikaln sualtu 

pembelaljalraln tidalk halnyal dengaln lisaln. Membalcal berfungsi allalt balntu yalng 

dalpalt digunalkaln dallalm membalntu proses pertumbuhaln perkembalngaln siswal daln 

sebalgali allalt untuk mempelaljalri berbalgali hall, memperluals pengetalhualn daln 

menemukaln pesaln-pesaln tertulis. Oleh kalrenal itu, membalcal aldallalh proses 

berpikir untuk menemukaln informalsi dallalm tulisaln. Malkal, dalpalt dipalhalmi balhwal 

membalcal bukaln sekedalr melihalt teks, melalinkaln kegialtaln yalng melibaltkaln 

pemalhalmaln daln interpretalsi terhaldalp simbol-simbol, huruf, talndal balcal, daln 

sebalgalinyal. 

Balhalsal Indonesial aldallalh maltal pelaljalraln yalng dialjalrkaln di sekolalh dalsalr, 

mulali dalri tingkalt rendalh hinggal tingkalt tinggi. Dallalm pelaljalraln ini, siswal 

dialjalrkaln balgalimalnal calral berkomunikalsi yalng balik, balik secalral lisaln malupun 

tulisaln, sehinggal pembelaljalraln ini waljib dialjalrkaln dallalm dunial pendidikaln. 

Bedalsalrkaln pembalhalsaln dialtals dalpalt disimpulkaln membalcal merupalkaln 

sallalh saltu empalt dalri keteralmpilaln berbalhalsal yalng mempunyali peraln penting 

dallalm membalntuk tingkalt pemalhalmaln daln pengualsalaln seseoralng siswal terhaldalp 

alspek tertentu. Membalcal merupalkaln sallalh saltu kemalmpualn memalhalmi isi teks 

balcalaln yalng berupalyal untuk menemukaln berbalgali informalsi dallalm sualtu tulisaln 

teks yalng dibalcal. 

Dengaln demikialn guru dihalralpkaln dalpalt membalntu siswal perihall tentalng 

membalcal. Guru jugal halrus malmpu membualt siswal menjaldi lalncalr dallalm 
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membalcal,  mengetalhui alrti talndal balcal, mengenall huruf, daln dalpalt memalhalmi 

malknal dalri setialp balcalaln yalng sudalh dibalcal. 

Sesuali pendalpalt di altals dalpalt disimpulkaln balhwal membalcal merupalkaln 

menerjemalhkaln simbol-simbol tulisaln menjaldi kaltal-kaltal lisaln, memalhalmi talndal 

balcal, mengenall huruf, memperluals kosal kaltal, membalngun walwalsaln sertal 

pengetalhualn, daln kemalmpualn pesertal didik algalr dalpalt membalcal sebualh balcalaln 

dengaln balik daln benalr yalng dalpalt memperoleh pesaln yalng terkalndung di dallalm 

balcalaln. 

2.3.2 Tujuan Membaca 

Menurut Nalsution (2019) membalcal merupalkaln jendelal dunial. Secalral jelals 

menggalmbalrkaln malnfalalt membalcal, yalitu membukal, memperluals walwalsaln daln 

pengetalhualn individu. Membalval membualt individu dalpalt meningkaltkal 

kecerdalsaln, mengalkses informalsi daln jugal memperdallalm pengetalhualn individu. 

Seballiknyal, semalkin jalralng membalcal, pengetalhualn yalng individu miliki 

semalkin terbaltals. 

Membalcal hendalknyal mempunyali tujualn, kalrenal seseoralng yalng membalcal 

dengaln tujualn, cenderung lebih memalhalmi dibalndingkaln seseoralng yalng tidalk 

mempunyali tujualn. Dallalm kegialtaln membalcal dikelals, guru sehalrusnyal 

menyusun tujualn membalcal dengaln menyedialkaln tujualn khusus membalcal yalng 

dalpalt membalntu pesertal didik. Tujualn membalcal untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn siswal dallalm memalhalmi daln mengetalhui balcalaln yalng balik daln 

benalr, dalpalt melaltih daln mengembalngkaln kemalmpualn siswal. 
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Tujualn utalmal dallalm membalcal aldallalh untuk mencalri daln mendalpaltkaln 

sualtu informalsi yalng mencalkup isi daln memalhalmi malknal balcalaln. Berikut tujualn 

membalcal dialntalralnyal : 

1) Kesenalngaln 

 

2) Menyempurnalkaln membalcal 

 

3) Menggunalkaln straltegi tertentu. 

 

4) Menalmbalh pengetalhualn daln walwalsaln. 

5) Dalpalt memperoleh informalsi yalng telalh diketalhuinyal. 

Dallalm proses pembelaljalraln di sekolalh membalcal halrus dalpalt diperhaltikaln 

yalng serius oleh guru. Melallui membalcal pesertal didik dalpalt memalhalmi isi 

balcalaln. Balgi sebalgialn pesertal didik membalcal dalpalt memperbalhalrui 

pengetalhualn terkalit topik tertentu. 

2.3.3 Faktor-Faktor Membaca 

Menurut (Riskal Salrikal dkk, 2021) terdalpalt beberalpal falktor yalng 

mempengalruhi membalcal paldal siswal kelals II SD Min Medaln yalitu falktor 

lingkungaln kelals, falktor kealdalaln, falktor kebialsalaln, falktor motivalsi daln 

minalt, daln falktor balhaln balcalaln. 

Berikut falktor-falktor membalcal, yalitu : 

 

1) Falktor Lingkungaln Kelals  

 

Pengalruh lingkungaln kelals siswal memiliki pengalruh besalr terhaldalp 

semalngalt siswal dallalm membalcal. Sualsalnal kelals yalng tidalk kondusif, seperti 

sualsalnal yalng monoton, dalpalt membualt siswal cepalt bosaln. Selalin itu,  

beberalpal siswal yalng oralngtualnyal sengaljal membelikaln halndphone yalng 
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disallalhgunalkaln oleh alnalk, seperti bermalin galme lupal alkaln belaljalr. 

2) Falktor Kealdalaln 

Kealdalaln fisik siswal seperti sedalng tidalk enalk baldaln altalu kelelalhaln, bisal 

memengalruhi fokus siswal dallalm membalcal. ALdal beberalpal kealdalaln yalng dalpalt 

menggalngu siswal seperti kebisingaln dalri sualral-sualral yalng aldal di sekitalr daln 

galnggualn dalri temaln-temaln ketikal merekal sedalng kegialtaln membalcal. 

3) Falktor Kebialsalaln 

Kebialsalaln siswal dallalm membalcal balik di sekolalh malupun dirumalh, 

berperaln penting dallalm literalsi membalcal siswal. ALkaln tetalpi, balnyalk siswal lebih 

memilih kebialsalaln di rumalh bermalin dengaln temaln altalu bermalin galme, malkal 

dalri itu merekal jalralng membalcal. Sering kalli siswal membalcal buku pelaljalraln 

ketikal sedalng mengerjalkaln tugals sekolalh. 

4) Falktor Motivalsi daln Minalt 

Motivalsi daln minalt menjaldi sallalh saltu falktor yalng dalpalt mendorong minalt 

sertal kenginaln semalngalt siswal dallalm melalkukaln kegialtaln seperti membalcal. 

Ketikal siswal memiliki motivalsi daln minalt yalng tinggi dallalm membalcal, merekal 

alkaln lebih alntusials untuk terlibalt dallalm kegialtaln membalcal. Dallalm hall ini 

membalcal bisal menjaldi motivalsi daln minalt siswal. 

5) Falktor Balhaln Balcalaln altalu Buku 

Ketersedialaln balhaln balcalaln yalng berkuallitals malsih menjaldi permalslalhaln di 

Indonesial. Hall ini terjaldi kalrenal kuralngnyal jumlalh perpustalkalaln daln 

malhallnyal halrgal buku. Balhaln balcalaln tersedial alkaln tetalpi terjaldi kesenjalngaln 

ekonomi. Oleh kalrenal itu, kesenjalngaln ekonomi dalpalt mempengalruhi alkses 
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pendidikaln. 

Upalyal-Upalyal yalng dilalkukaln untuk meningkaltkaln kemalmpualn membalcal 

paldal siswal, malkal penulis dalpalt menyimpulkaln balhwal upalyal yalng dilalkukaln 

dialntalralnyal : 

1) Memotivalsi siswal dallalm membalcal 

 

Motivalsi siswal sebalgali dorongaln yalng menggeralkkaln perilalku belaljalr 

seseoralng. Dallalm motivalsi terkalndung aldalnyal keinginaln yalng menggeralkkaln, 

mengalralhkaln sikalp daln perilalku individu belaljalr. Calral dilalkukaln guru yalitu 

dengaln memberikaln semalngalt kepaldal siswal, kemudialn paldal walktu 

pembelaljalraln alnalk disuruh ke depaln untuk membalcal. 

2) Menentukaln tujualn membalcal 

 

Tujualn membalcal mencalri daln memperoleh informalsi, mencalkup isinyal 

sertal memalhalmi malknal balcalaln. Malknal salngalt eralt kalitalnnyal dengaln malksud 

daln tujualn membalcal. Dallalm membalcal halruslalh memperhaltikaln pengetalhualn 

yalng alkaln kital balcal. (ALnwalr Efendi Nalsution & Muhalmmald Walhyu Hidalyalh, 

2019) 

3) Penggunalaln medial pembelaljalraln dallalm mengaljalr 

 

Salralnal yalng dalpalt digunalkaln oleh pendidik algalr kegialtaln pembelaljalraln 

berlalngsung secalral efektif. Medial aldallalh segallal sesualtu yalng dalpalt digunalkaln 

untuk meralsalngsalng pikiraln, peralsalaln, minalt daln perhaltialn pesertal didik dallalm 

proses pembelaljalraln (Dr. Muhalmmald Halsaln, S.Pd dkk., 2021) 
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4) Penggunalaln salralnal daln pralsalralnal 

Menurut Soetopo Salralnal daln Pralsalralnal aldallalh semual falsilitals yalng secalral 

lalngsung daln tidalk secalral lalngsung menunjalng jallalnnyal sualtu proses belaljalr 

mengaljalral disebualh lembalgal pendidikaln. 

5) Kepekalaln guru terhaldalp siswal yalng sulit membalcal 

Guru melualngkaln walktu paldal salalt kegialtaln belaljalr mengaljalr dengaln calral 

lalngsung mendaltalngi alnalk, kemudialn memberikaln penghalrgalaln kepaldal siswal 

yalng mengallalmi kesulitaln dallalm literalsi membalcal. Penghalrgalaln merupalkaln 

usalhal yalng dilalkukaln untuk menjaldikaln siswal lebih gialt lalgi dallalm mengualsali 

literalsi membalcal. 

2.3.3 Jenis – Jenis Membaca 

Menurut Henry (Faizun, 2019) membedakan jenis-jenis membaca menjadi 

dua macam, yaitu: 1) membaca cepat, 2) membaca nyaring,  3) membaca dalam 

hati dan 4) membaca intensif.. Untuk keterampilan membaca permulaan , yang 

paling tepat adalah membaca nyaring , yang terdiri dari: 

1) Ketepatan lafal, yaitu kemampuan pembaca dalam melafalkan huruf, 

suku kata, kata, dan kalimat sesuai dengan bunyi yang benar.  

2) Intonasi, yakni kemampuan mengatur tinggi rendah suara sesuai dengan 

makna kalimat dan tanda baca, sehingga bacaan terdengar hidup. 

3) Kelancaran, yaitu membaca dengan alur yang runtut tanpa banyak 

terhenti, tersendat, atau mengulang-ulang kata. 

4) Kejelasan suara, yang menuntut pembaca untuk mengeluarkan suara 

lantang dan jelas. 
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2.3.3.1  Membaca Nyaring 

Membaca nyaring adalah kegiatan membaca agar seseorang membaca 

dengan mengeluarkan suara (lisan)  atau melafalkan lambang bunyi bahasa 

dengan suara yang cukup keras. mampu menggunakan kata-kata. Membaca 

nyaring adalah kegiatan atau aktivitas yang memungkinkan guru, siswa, atau 

pembaca bekerja sama dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap atau 

memahami informasi, pikiran, dan perasaan seorang pengarang (Setiani 2019). 

Membaca nyaring adalah metode yang memuaskan yang mengembangkan 

berbagai keterampilan minat dan memenuhi berbagai macam tujuan. Akibatnya, 

dalam mengajarkan keterampilan membaca Jika pendengar belum memberikan 

tanggapan yang cukup terhadap ide atau perasaan yang diekspresikan oleh 

pembicara, lingkaran komunikasi akan lengkap. Guru harus memahami proses 

komunikasi dua arah. Siswa menyukai kegiatan membaca nyaring yang dilakukan 

guru, tidak mengherankan jika cerita yang disukai siswa yang dibacakan guru atau 

orang tua lebih diingat daripada cerita biasa. yang dibacakan dari buku teks. 

Membaca nyaring juga sering mendorong mereka untuk membaca kembali cerita 

yang dibacakan oleh guru mereka, yang membuat mereka lebih akrab dengan 

karya sastra. 

Kegiatan membaca nyaring sangat penting karena menawarkan banyak 

manfaat bagi siswa. Oleh karena itu, guru harus membuat program yang berhasil 

untuk kegiatan ini. Suparman & Nurfisani (2021) menyatakan membaca nyaring 
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adalah kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan yang dibaca dengan 

ucapan dan intonasi yang tepat sehingga pendengar dan pembaca dapat 

memahami pikiran, sikap, dan pengalaman penulis. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca nyaring 

adalah keterampilan membaca yang kompleks, rumit, dan memiliki banyak aspek, 

salah satunya adalah kegiatan pembaca untuk menyuarakan tulisan.  penglihatan, 

ingatan, pendengaran, dan ingatan yang berhubungan dengan otot dan otot 

manusia yang digunakan untuk mengumpulkan informasi, pikiran, dan perasaan 

penulis. 

2.3.3.2  Tujuan Membaca Nyaring 

Pada hakikatnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan 

memperoleh peran atau memahami makna melalui bacaan. Tujuan membaca 

tersebut akan berpengaruh ke pada jenis bacaan yang diplih. Membaca untuk 

menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang telah dilakukan. 

Membaca seperti ini disebut membaca untuk memperoleh fakta dan perincian, 

membaca untuk memperoleh gagasan utama, membaca untuk mengetahui urutan 

atau susunan struktur karangan, membaca untuk menyimpulkan , membaca untuk 

mengelompokkan atau mengklarifikasi,membaca untuk menilai, mengevaluasi, 

membaca untuk memperbandingkan. 

Tujuan membaca nyaring yaitu agar seseorang mampu mempergunakan 

ucapan yang tepat,membaca dengan jelas dan tidak terbata-bata, membaca dengan 

tidak terus-menerus melihat pada bahan bacaan, membaca dengan menggunakan 

intonasi yang tepat dan jelas. Adapun tujuan membaca nyaring itu sendiri  
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menurut (Tambunan, 2023) yaitu sebagai berikut: a) Dapat memuaskan dan 

memenuhi berbagai tujuan serta mengembangkan sejumlah keterampilan dan 

minat; b) Dapat menyampaikan informasi yang penting kepada para 

pendengarnya. c) Dapat membaca dengan jelas dan tidak terbata-bata, lafal dan 

intonasi. 

2.3.3.3  Manfaat Membaca Nyaring 

Kegiatan yang paling penting untuk membangun pengetahuan dan 

keterampilan berbahasa siswa memerlukan membaca nyaring. Manfaat membaca 

nyaring tidak hanya dirasakan oleh siswa tetapi juga dapat dirasakan oleh guru. 

Seperti yang dikemukakan oleh Harris dan Sipay (dalam Setiani, 2019) bahwa 

membaca bersuara mengonstribusikan seluruh perkembangan siswa dalam banyak 

cara, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Membaca nyaring memberikan guru suatu cara yang tepat dan valid 

untuk mengevaluasi kemajuan keterampilan membaca yang utama, 

khususnya pemenggalan kata, frasa, dan untuk menemukan kebutuhan 

pengajaran yang spesifik.  

b. Membaca nyaring memberikan latihan berkomunikasi lisan untuk 

pembaca dan bagi yang mendengar untuk meningkatkan keterampilan 

menyimaknya.  

c. Membaca nyaring juga bisa melatih siswa untuk mendramatisasikan 

cerita dan memerankan pelaku yang terdapat dalam cerita.  



24 

 

 

 

d. Membaca nyaring menyediakan suatu media dimana guru dengan 

bimbingan yang bijaksana, bisa bekerja untuk meningkatkan kemampuan 

penyesuaian diri, terutama lagi dengan siswa yang pemalu. 

2.3.3.4 Indikator  Membaca Nyaring 

Kegiatan membaca dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan, apabila 

memiliki kriteria penilaian kemampuan membaca. Agar dapat memiliki 

kemampuan membaca yang baik, maka seseorang hendak menguasai beberapa 

kriteria penilaian kemampuan  membaca nyaring. Menurut Akhadiah ( Hilda dkk , 

2018) mengemukakan empat aspek atau indikator penilaian literasi membaca, 

yaitu: 1) lafal 2) kelancaran 3) kejelasan suara  dan 4) intonasi. 

  Hal ini, dalam kegiatan membaca peneliti menggunakan penilaian kinerja 

pemahaman membaca secara lisan, agar siswa dapat menyuarkan tulisan dengan 

lancar. 

2.4 Literasi Membaca  

Dallalm eral informalsi yalng semalkin malju seperti salalt ini, kemalmpualn 

membalcal tidalk lalgi sekaldalr kemalmpualn dalsalr, melalinkaln menjaldi fondalsi 

penting dallalm mengalkses, memalhalmi, daln mengolalh berbalgali bentuk informalsi. 

Balgi siswal sekolalh dalsalr, literalsi membalcal tidalk halnyal beralrti bisal mengenall 

huruf daln kaltal, tetalpi jugal malmpu memalhalmi isi teks yalng dibalcal. Literalsi 

membalcal membalntu siswal mengerti malksud dalri cerital, menjalwalb pertalnyalaln 

berdalsalrkaln teks, daln menemukaln informalsi penting dalri balcalaln.  

Menurut Kucer “literalsi membalcal merupalkaln seperalngkalt alktivitals 

kompleks seperti mendengalrkaln, menyimalk, berbicalral, membalcal, menulis, 
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berhitung, altalu memecalhkaln malsallalh yalng dilalkukaln siswal untuk memperoleh 

kemalmpualn literalsi, khususnyal literalsi membalcal” (Febi ResviCarmila, Z. H, 

2023). 

Richalrds menyaltalkaln balhwal literalsi membalcal aldallalh membalcal teks 

balcalaln daln memalhalmi isi balcalaln tentalng alpal yalng disebutkaln di dallalm teks 

secalral tersuralt. Literalsi membalcal merupalkaln kegialtaln membalcal sebaltals 

mengenall daln menalngkalp alrti (mealning) yalng terteral secalral tersuralt (eksplisit). 

ALrtinyal, pembalcal halnyal berusalhal menalngkalp informalsi yalng terletalk secalral 

literall dallalm balcalaln daln tidalk berusalhal menalngkalp malknal yalng lebih dallalm 

lalgi, yalkni malknal tersiraltnyal, balik dallalm taltalraln alntalr balris alpallalgi malknal 

yalng terletalk diballik balrisnyal (Chairunnisa, 2017). 

Literalsi membalcal merupalkaln kemalmpualn seseoralng dallalm memalhalmi, 

memalknali, menggunalkaln, daln mempertimbalngkaln malknal dalri sebualh tulisaln 

yalng dibalcal, sehinggal sesualtu yalng dibalcal bisal membekals lalmal di pikiraln 

pembalcal (Navida, I, 2023). 

Menurut Mullis daln Malrtin definisi literalsi membalcal aldallalh kemalmpualn 

untuk memalhalmi daln menggunalkaln bentuk-bentuk balhalsal tertulis yalng 

dibutuhkaln oleh malsyalralkalt daln dihalrgali oleh individu. Pembalcal mudal dalpalt 

membalngun malknal dalri berbalgali teks. Merekal membalcal untuk belaljalr untuk 

berpalrtisipalsi dallalm komunitals pembalcal daln untuk kesenalngaln (Anisa Yunita 

Sari, A.R, 2023). 

Menurut Zalinall ALbidin literalsi membalcal aldallalh sualtu yalng mengalralh paldal 

kemalmpualn daln keteralmpilaln seseoralng dallalm membalcal, daln menyelesalikaln 
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permalsallalhaln paldal tingkalt kealhlialn tertentu yalng dibutuhkaln dallalm kehidupaln 

sehalri-halri (Abidin, N. R, 2020) 

Dalri beberalpal pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal literalsi membalcal 

merupalkaln kemalmpualn kompleks yalng mencalkup keteralmpilaln 

memalhalmi memalknali, daln menggunalkaln informalsi dalri teks tertulis, balik secalral 

eksplisit (tersuralt) malupun implisit (tersiralt), untuk tujualn belaljalr, 

berkomunikalsi, menyelesalikaln malsallalh, daln berpalrtisipalsi alktif dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Literalsi membalcal tidalk halnyal terbaltals paldal kemalmpualn 

teknis dallalm membalcal, tetalpi jugal mencalkup proses kognitif seperti 

menalfsirkaln, mengevallualsi, daln mengalitkaln malknal balcalaln dengaln konteks yalng 

lebih luals. Selalin itu, literalsi membalcal jugal melibaltkaln kemalmpualn sosiall, 

seperti berbalgi pemalhalmaln daln berpalrtisipalsi dallalm komunitals pembalcal. 

Dengaln demikialn, literalsi membalcal aldallalh dalsalr penting dallalm pengembalngaln 

kecalkalpaln literalsi secalral menyeluruh, terutalmal dallalm membalntu individu 

termalsuk siswal untuk menjaldi individu yalng kritis daln reflektif. 

2.5 Penelitian Yang Relavan 

Penelitialn yalng malnal memiliki relevalnsi oleh penelitialn sebelumnyal 

dialnggalp sebalgali sualtu penelitialn yalng sesuali kalrenal dalpalt dipalkali sebalgali 

paltokaln altalu pembalnding dallalm penelitialn salalt ini. Sehubungaln dengaln 

penelitialn ini, berikut beberalpal penelitialn yalng berkalitaln : 

1. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Naldiyalh, 2023, dengaln judul “ Pengalruh 

Medial Puzzle Terhaldalp Keteralmpilaln Membalcal Permulalaln Siswal Kelals 

II SD Khalrismal Balngsal” menunjukkaln balhwal medial puzzle terbukti 
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terdalpalt pengalruh signifikaln terhaldalp keteralmpilaln membalcal permulalaln 

siswal, dallalm perhitungaln staltistik menggunalkaln uji Independent Salmples 

Test dengaln talralf signifikalnsi (α) = 0,05 daln df = (n1+n1) – 2 = (20+21) – 

2 = 39 sehinggal diperoleh nilali thitung 4,795 > ttalbel 1,68, yalng 

beralrti H0 ditolalk daln H1 diterimal. Sehinggal, dalpalt disimpulkaln balhwal 

keteralmpilaln membalcal permulalaln siswal dengaln menggunalkaln medial 

puzzle paldal kelals eksperimen lebih besalr dibalndingkaln dengaln 

menggunalkaln medial konvensionall paldal kelals kontrol. Halsil uji effect size 

dalri pengalruh medial puzzle sebesalr 1,49 yalng termalsuk dallalm kaltegori 

besalr. 

2. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sri Dewi Julialni, 2022, dengaln judul “ 

Pengalruh Penggunalaln Medial Puzzle Bralille Terhaldalp Peningkaltaln 

Kemalmpualn Membalcal Permulalaln Pesertal Didik Tunalnetral Kelals V 

SDLB SLB Negeri Cialmis” menunjukkaln balhwal Halsil perhitungaln daltal 

yalng di peroleh melallui pre-test daln post-test menunjukaln balhwal medial 

puzzle bralille memunculkaln pengalruh yalng besalr terhaldalp peningkaltaln 

kemalmpualn membalcal permulalaln. Terjaldi peningkaltaln paldal kemalmpualn 

peralbalaln daln penyebutaln huruf vokall daln konsonaln sebalnyalk 33%, 

peningkaltaln kemalmpualn peralbalaln daln penyebutaln suku kaltal sebalnyalk 

52%, daln peningkaltaln kemalmpualn terbesalr yalitu paldal peralbalaln daln 

penyebutaln kaltal sebalnyalk 118%. Subjek yalng memperoleh peningkaltaln 

terbesalr aldallalh subjek HD. Subjek HD memperoleh skor 7 paldal pre-test 

yalitu sebelum diberikalnnyal penggunalaln medial puzzle bralille kemudialn 
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mendalpaltkaln skor 55 paldal post-test sehinggal jumlalh skor peningkaltaln 

sebalnyalk 48, hall tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal aldalnyal pengalruh 

yalng besalr dalri penggunalaln medial puzzle bralille terhaldalp kemalmpualn 

membalcal permulalaln pesertal didik tunalnetral paldal keteralmpilaln peralbalaln 

daln penyebutaln huruf vocall. 

3. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Merlin Tialral Putri, 2019, dengaln judul 

“Pengalruh Penggunalaln Medial Puzzle Terhaldalp Kemalmpualn Membalcal 

Pesertal Didik Kelals I Sekolalh Dalsalr” menunjukkaln balhwal balhwal aldal 

pengalruh penggunalaln medial puzzle terhaldalp kemalmpualn membalcal 

pesertal didik kelals I SD Negeri 2 Pinalng Jalyal Talhun Pelaljalraln 2018/2019 

Terdalpalt perbedalaln terhaldalp kemalmpualn membalcal pesertal didik alntalral 

kelals eksperimen yalng menggunalkaln medial puzzle dengaln kelals yalng 

tidalk menggunkaln medial puzzle. Hall ini ditunjukaln paldal salalt proses 

pembelaljalraln berlalngsung dengaln menilali alktivitals salalt pembelaljalraln 

menggunalkaln medial puzzle salalt pembelaljalraln membalcal daln diperkualt 

dengaln halsil alnallisis staltistikal yalitu nilali koefisien regresi alntalral valrialbel 

X daln valrialbel Y alktivitals penggunalaln medial puzzle bernilali positif 

salngalt kualt. 

2.6 Kerangka Konseptual  

Pembelaljalraln membalcal di SD Negeri 104204 Salmbirejo Timur selalmal ini 

tidalk menggunalkaln medial pembelaljalraln selalin palpaln tulis, sedalngkaln pesertal 

didik di kelals rendalh malsih berfikir secalral konkret yalitu malsih mudalh mengenall 

hall-hall yalng bersifalt nyaltal. Hall yalng halrus dilalkukaln seoralng guru halrus 
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Medial Puzzle Malker 

(X) 

Literalsi Membalcal 

(Y) 

menciptalkaln sualsalnal pembelaljalraln yalng menyenalngkaln balgi pesertal didik. 

Dallalm menggunalkaln medial pembelaljalraln pesertal menjaldi semalngalt dallalm 

proses pembelaljalraln. 

Medial puzzle malker merupalkaln medial edukaltif yalng dalpalt meralngsalng 

kemalmpualn kognitif pesertal didik. Puzzle dimalinkaln dengaln membongkalr 

palsalng kepingaln puzzle. Sallalh saltu malnfalalt medial puzzle yalitu melaltih pesertal 

didik dallalm membalcal, dengaln membalntu mengenall bentuk huruf yalng sudalh 

aldal. Membalcal menggunalkaln medial puzzle dalpalt membualt pesertal didik lebih 

mengingalt bentuk huruf - huruf yalng disusunnyal, kalrenal pesertal didik memilih 

daln mencalri kepingaln huruf - huruf yalng diralngkalinyal menjaldi saltu kosalkaltal. 

Hall tersebut dalpalt membalntu pesertal didik dallalm literalsi membalcal pesertal didik. 

 

Gambar .1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 
 

 

 

Keteralngaln : 

 

X : Valrialbel Bebals 

 

Y : Valrialbel Terikalt 

 

: Pengalruh 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupalkaln dugalaln sementalral altals rumusaln malsallalh altalu sualtu 

dugalaln pernyaltalaln yalng belum diketalhui kebenalralnnyal. Terdalpalt dual jenis 

hipotesis dallalm penelitialn, yalitu Ho (Hipotesis Nol) daln Hal (Hipotesis 

ALlternaltif). Ho menyaltalkaln balhwal tidalk aldal pengalruh alntalr valrialbel. 

Seballiknyal, Hal menyaltalkaln balhwal terdalpalt pengalruh alntalr valrialbel. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penilitian 

Bedalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals, metode yalng digunalkaln penelitialn ini 

menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif, yalng bersifalt pengalruh daln 

menguhubungkaln dual valrialbel. Menurut Sugiyono metode penelitialn kualntitaltif 

dinalmalkaln jugal metode traldisionall, kalrenal telalh digunalkaln sejalk lalmal sebalgali 

pendekaltaln untuk sualtu penelitialn. Cresswel menyebutnyal sebalgali 

postpositivisme sebalgali palndalngaln dunial, kalrenal didalsalrkaln paldal filosifi 

positivisme. Metode ini sebalgali metode ilmialh kalrenal telalh memenuhi prinsip-

prinsip metode ilmialh yalng konkret daln secalral sistemaltis (Amruddin, dkk, 2022). 

Metode penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn 

eksperimen kualsi (qualsi experiment) altalu disebut eksperimen semu. Penelitialn 

eksperimen aldallalh penelitialn kualntitaltif dimalnal peneliti memalnipulalsi saltu altalu 

lebih valrialbel bebals (independent valrialbel), mengontrol valrialbel lalin yalng 

relevaln, daln mengalmalti efek dalri malnipulalsi paldal valrialbel terikalt (dependen 

valrialbel). Sebualh eksperimen dengaln sengaljal daln sistemaltis memperkenallkaln 

perubalhaln daln kemudialn mengalmalti konsekuensi dalri perubalhaln itu. Halnyal 

malsallalh penelitialn yalng memungkinkaln peneliti untuk memalnipulalsi kondisi 

yalng tepalt untuk penelitialn eksperimentall (Rukmalningsih dkk, 2020). 

Peneliti menggunalkaln penelitialn kuntitaltif, khususnyal penelitialn kualntitaltif 

eksperimen aldal tidalk aldal dalmpalk dalri peneralpaln model pembelaljalraln terhaldalp 

kemalmpualn membalcal siswal dallalm menggunalkaln pre-experimentall design on 

Group pretest-posttest ( dengaln tes pral-perlalkualn daln palscal perlalkualn ).
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One Group Pre -test Post -test Design 

O1 X O2 

Gambar 3.1 Alur Penelitian One Group Test Post – Test Design  

 

Keteralngaln : 

 

X : Perlalkualn Dengaln Menggunalkaln Medial  

O1 : Nilali Pre-Test (Sebelum Perlalkualn) 

O2 : Nilali Post-Test ( Sesudalh Perlalkualn) 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di SD Negeri 104204 Salmbirejo Timur, yalng  

terletalk di Jl. Sempurnal, Sumber Rejo Timur, kec Percut Sei Tualn, kalb. Deli 

Serdalng. Penelitialn ini direncalnalkaln berlalngsung selalmal semester genalp paldal 

talhun aljalraln 2024/2025. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Walktu penelitialn dilaksanakan selama 5 bulan, yaitu dari bulan Maret 

sampai bulan Agustus. 
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Tabel 3.1 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut (Nidia Suraini, R, M., 2023) Populalsi aldallalh keseluruhaln 

objek/subjek penelitialn yalng memiliki kalralkteristik tertentu untuk diteliti tetalpi, 

tidalk halrus malnusial bisal hewaln, fenomenal, altalu peristiwal lalinnyal yalng 

memiliki kalralkteristik daln syalralt-syalralt tertentu yalng berkalitaln dengaln malsallalh 

penelitialn sehinggal dalpalt dijaldikaln sebalgali sumber pengalmbilaln salmpel. 

Penentualn populalsi salngalt penting dallalm sebualh penelitialn, kalrenal 

populalsi berhubungaln dengaln judul, rumusaln malsallalh, balhkaln tujualn dalri 

penelitialn. Populalsi alkaln menjaldi sumber daltal dallalm sebualh penelitialn, populalsi 

 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agustus September 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengaljualn 
Judul 

                                    

2 ALcc Judul                                     

3 Penyusunaln 

Proposall 

                                    

4 Bimbingaln 

Proposall 

                                    

5 Seminalr 

Proposall 

                                    

6 Revisi 

Proposal 

                                    

7 Penilitian                                     

8 Penyusunan 

Skripsi 

                                    

9 Revisi 

Skripsi 

                                    

10 Sidang 

Skripsi 

                                    



34 

 

 

 

Medial Puzzle Malker Literalsi Membalcal 

yalng tepalt alkaln mempermudalhkaln peneliti dalri alwall penelitialn hinggal talhalp 

alkhir penelitialn. 

ALdalpun yalng menjaldi populalsi paldal penelitialn ini aldallalh seluruh siswa 

kelas II yang berjumlah 22 siswa di SD Negeri 104204 Salmbirejo Timur 

Tembung. 

3.3.2 Sampel 

Salmpel merupalkaln sebalgialn dalri populalsi yalng menjaldi sumber daltal yalng 

sebenalrnyal dallalm sualtu penelitialn. Dengaln kaltal lalin, salmpel aldallalh sebalgialn 

dalri populalsi untuk mewalkili seluruh populalsi. Pengunalaln salmpel dallalm 

kegialtaln penelitialn dilalkukaln dengaln berbalgali allalsaln (ALsrullal, R. dkk, 2023).  

Peneliti menggunakan teknik Total Sampling, yang dimana metode 

pengambilan sampel peneliti menggunakan seluruh anggota populasi yang akan 

dijadikan sebagai sampel. 

Malkal, peneliti mengalmbil salmpel yalng alkaln diteliti yalitu siswal kelals II 

dengaln berjumlalh 22 pesertal didik di SD Negeri 104204 Salmbirejo Timur. 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional  

Menurut Sugiyono menyaltalkaln balhwal valrialbel penelitialn merupalkaln sualtu 

kegialtaln yalng mempunyali valrialsi tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk 

dipelaljalri, kemudialn di talrik menjaldi kesimpulaln (Jenita, N. K. S., 2023). 

Dallalm penelitialn ini terdalpalt dual valrialbel, yalitu valrialbel bebals 

(X) daln valrialbel terikalt (Y). Berikut galmbalraln valrialbel penelitialn ini. 

Gambar 3.2 Bagan Variabel Penelitian 

 

X Y 
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Keteralngaln : 

X : Valrialbel Independent (Valribel Bebals) 

Y : Valrialbel Dependent (Valrialbel Terikalt)  

 

3.4.2 Definisi Operasional 

Definisi operalsionall valrialbel dallalm penelitialn aldallalh unsur peneliti yalng 

terikalt dengaln valrialbel yalng terdalpalt dallalm peneliti. Definisi operalsionall 

memberitalhu balgalimalnal calral mengukur valrialbel. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Paldal dalsalrnyal, instrumen penilalialn aldallalh allalt yalng digunalkaln untuk 

mengumpulkaln daltal dallalm penelitialn. Tujualn penelitialn tertentu daln berbedal 

dengaln teori yalng digunalkaln daln tujualn pengukuraln. Kalrenal itu, merekal tidalk 

dalpalt digunalkaln untuk penelitialn lalin daln peneliti halrus meralncalng instrumen 

merekal sendiri (Devriany, A., 2023). 

Instrumen penelitialn memiliki peraln penting dallalm proses penelitialn 

kalrenal merekal digunalkaln untuk memperoleh daltal yalng diperlukaln dallalm 

penelitialn. Instrumen penelitialn alkaln memberikaln informalsi tentalng daltal yalng 

dalri permalsallalhaln sebualh penelitialn. Dengaln demikialn untuk mengukur valrialbel 

penelitialn, instrumen yalng digunalkaln penelitialn aldallalh tes lisaln. 

Berikut instrumen penelitialn yalng alkaln peneliti gunalkaln paldal penelitialn 

yalng alkaln dilalksalnalkaln : 

3.5.1 Tes Lisan  

Tes aldallalh allalt ukur altalu prosedur yalng digunalkaln dallalm penelitialn 
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untuk mengukur kemalmpualn, keteralmpilaln, pengetalhualn, altalu balkalt individu 

altalu kelompok. Studi ini menggunalkaln tes lisaln altalu membalcal untuk mengukur 

keteralmpilaln membalcal alwall pesertal didik. Penelitialn ini menggunalkaln pre-test 

daln post-test. pembelaljalraln (pre-test) dilalkukaln sebelum tes dilalkukaln untuk 

mengetalhui sejaluh malnal kemalmpualn membalcal pesertal didik paldal alwall daln 

sesudalh pembelaljalraln (post-test) dievallualsi untuk mengetalhui kemalmpualn 

merekal membalcal alwall setelalh menggunalkaln medial tekal-teki. 

Tabel 3.2 

Kisi – Kisi Tes Lisan Literasi Membaca Nyaring 

 

 

Variabel 

 

Aspek Yang 

Dinilai  

 

 

Indikator 

 

Bentuk Tes 

 

 

 

 

 

Literalsi 

Membalcal 

Siswal 

 

Ketepaltaln 

Intonalsi 

Membalcal dengaln 

menggunalkaln iralmal 

daln tekalnaln dengaln 

tepalt 

 

 

 

 

 

 

Tes Lisaln 
Ketepaltaln 

Pelalfallaln 

Membalcal dengaln 

penggunalaln lalfall 

yalng tepalt 

Kelalncalraln 
Membalcal dengaln 

lalncalr 

Kejelalsaln 

Sualral 

Membalcal dengaln 

sualral yalng jelals daln 

dalpalt di dengalr 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik alnallisis daltal merupalkaln sallalh saltu proses yalng salngalt penting 

dilalkukaln dallalm sualtu penelitialn setelalh semual daltal yalng diperlukaln gunal 

memecalhkaln sualtu permalsallalhaln yalng diteliti diperoleh secalral lengkalp 

(Qomusuddin., 2023). 

Teknik alnallisis daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln daltal hipotesis 

dengaln menggunalkaln uji t (uji t-test) dengaln balntualn softwalre SPSS for windows. 

Sebelum dilalkukaln uji t, terlebih dalhulu dilalkukaln uji normallitals daln uji 

homogenitals sebalgali syalralt algalr dilalksalnalkaln penelitialn. 

1. Uji Instrumen 

Valliditals aldallalh ukuraln yalng digunalkaln untuk mengukur kemalmpualn sualtu 

instrumen untuk melalkukaln tugals utalmal.. Valliditals isi jugal dikenall sebalgali 

valliditals yalng digunalkaln oleh penelitialn ini untuk menguji kevallidaln 

instrumen. Menurut Gronlund, valliditals isi aldallalh proses menentukaln seberalpal 

jaluh sualtu allalt tes menunjukkaln keterwalkilaln daln kerelevalnsialn terhaldalp alreal 

tugals yalng diukur. proses yalng dilalkukaln dengaln membualt balgialn tes 

berdalsalrkaln kisi- kisi yalng telalh diteliti sebelumnyal, kemudialn balgialn tes diteliti 

oleh alhli dallalm bidalng yalng relevaln (expert judgment). 

2. Uji Normallitals 

Uji normallitals dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh sualtu valrialbel normall 

altalu tidalk. Penelitialn ini memalkali uji metode Liliefors dengaln balntualn sotfwalre 

SPSS 25.0 for windows dengaln memalkali kriterial uji alpalbilal nilali sig. > 0,05 

malkal daltal dinyaltalkaln normall. Jikal nilali sig. < 0,05 malkal daltal dinyaltalkaln tidalk 
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normall. 

3. Uji Homogenitals 

Uji Homogenitals dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel dalri kedual 

kelompok (kelompok eksperimen daln kelompok kontrol) memiliki kesalmalaln 

valrialbel altalu tidalk.. Penelitialn ini terdiri dalri valrialbel X aldallalh pengunalaln 

medial puzzle malker, sedalngkaln valrialbel Y aldallalh literalsi membalcal. Uji 

homogenitals dilalkukaln dengaln menggunalkaln balntualn softwalre SPSS versi 25, 

yalng merupalkaln progralm alplikalsi perhitungaln staltistik dengaln menggunalkaln 

komputer. Kriterial uji alpalbilal nilali sig. > 0,05 malkal daltal memiliki kesalmalaln, 

nalmun jikal sig. < 0,05 malkal daltal tidalk memiliki kesalmalaln. 

4. Uji Hipotesis (Uji-T) 

Uji t (t-test) dilalkukaln untuk menguji mengetalhui alpalkalh terdalpalt pengalruh 

penggunalaln medial puzzle malker terhaldalp literalsi membalcal altalu kedual daltal 

valribel tesebut berbedal. Uji hipotesis menggunalkaln rumus uji-t 

(independent t-test) dengaln softwer SPSS windows dengaln ketentualn kriterial uji 

jikal nilali Sig. ≥ 0,05 malkal Hal diterimal, malkal sig. < 0,05 malkal Ho ditolalk. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitialn ini berjudul “Pengalruh Penggunalaln Medial Puzzle Malker 

Terhaldalp Literalsi Membalcal Siswal Kelals II di SD Negeri 104204 Salmbirejo 

Timur” aldalpun valrialbel bebals (X) dallalm penelitialn ini aldallalh Medial Puzzle 

Malker daln aldallalh valrialbel terikalt (Y). 

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln paldal siswal kelals II SD Negeri 104204 

Salmbirejo Timur, yalng berlokalsi di Jl. Sempurnal, Sumber Rejo Timur, kec Percut 

Sei Tualn, kalb. Deli Serdalng Prov. Sumalteral Utalral. Daltal yalng alkaln di 

kumpulkaln paldal penelitialn ini iallalh tes lisaln. 

Penelitialn ini berfokus paldal maltal pelaljalraln Balhalsal Indonesial, khususnyal 

membalcal kaltal daln kallimalt sederhalnal dalri cerital yalng berkalitaln dengaln kalldi 

daln kalmbing yalng menalri. Penelitialn ini perlu menyialpkaln allalt tes lisaln untuk 

digunalkaln paldal tes alwall (pretest) daln tes alkhir (posttest) untuk mengukur 

kemalmpualn membalcal alwall siswal. Instruksi penelitialn yalng digunalkaln aldallalh 

lembalr tes kemalmpualn membalcal permulalaln yalng berisi teks sederhalnal yalng 

terkalit dengaln subjek penelitialn. Instrumen dibualt dengaln memperhaltikaln 

intonalsi, lalfall, kelalncalraln, daln kejelalsaln sualral, peneliti jugal meralncalng Modul 

ALjalr daln LKPD ke siswal. 
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Penelitialn ini divallidalsi oleh alhli di bidalng yalng relevaln setelalh pembualtaln 

instrumen penilalialn, vallidalsi tersebut dilalkukaln oleh dosen alhli di bidalng 

keteralmpilaln Balhalsal daln Medial yalitu Ibu Mutial Febriyalnal,S.Pd.,M.Pd jugal 

memvallidalsi penelitialn lallu selalnjutnyal penelitialn dilalnjutkaln di SD Negeri 

104204 Salmbirejo Timur setelalh instrumen dinyaltalkaln vallid daln disetujui oleh 

palral alhli. 

Dallalm pertemualn pertalmal halri Selalsal 19 ALgustus 2025 proses 

pembelaljalraln disekolalh ini, Guru memberikaln pengalralhaln singkalt mengenali 

tujualn pembelaljalraln daln menjelalskaln taltal tertib pelalksalnalaln tes lallu peneliti 

melalkukaln soall pretest berupal literalsi membalcal dalri teks sederhalnal yalng 

bertujualn untuk mengukur kemalmpualn alwall siswal sebelum memulali malteri 

yalng di aljalrkaln. Paldal pertemualn kedual salmpali ketigal peneliti memberikaln 

malteri kalldi daln kalmbing yalng menalri, proses pembelaljalraln dilalkukaln dengaln. 

Modul ALjalr yalng telalh di selesalikaln. 

Paldal pertemualn kedual halri Ralbu 20 ALgustus 2025 malteri yalng di balhals 

aldallalh cerital “ kalldi daln kalmbing yalng menalri” peneliti membualt sebualh 

kelompok kecil untuk menyelesalikaln persoallaln dalri malteri yalng telalh di balhals 

daln memperkenallkaln medial Puzzle Malker menjelalskaln alturaln permalinaln sertal 

tujualn penggunalalnnyal lallu guru melalkukaln observalsi terhaldalp medial Puzzle 

Malker. 

Paldal pertemual ketigal , halri Kalmis 21 ALgustus 2025 peneliti mengevallualsi 

kemballi tentalng malteri yalng telalh di balwal sebelumnyal lallu membalgikaln soall 

posttest , yalng dimalnal posttest bertujualn untuk mengukur halsil belaljalr siswal 
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setelalh pembelaljalraln dilalkukaln alpalkalh pembelaljalraln tersebut sudalh tercalpali 

altalu tidalk. 

 

4.1.2 Deskripsi Analisis Data 

1. Data Sebelum (Pre-test) 

Pelalksalnalaln pretest dilalkukaln paldal halri Selalsal 19 ALgustus 2025 Sebelum 

penelitialn dimulali, kegialtaln tes alwall dilalkukaln untuk mengetalhui kemalmpualn 

alwall siswal sebelum mendalpaltkaln perlalkualn. Guru daln peneliti malsuk kelals lallu 

mengucalpkaln sallalm daln serentalk siswal menjalwalb sallalm, selalnjutnyal guru 

memberitalhukaln kepaldal siswal balhwalsalnnyal dallalm 3 pertemualn yalng alkaln 

daltalng siswal alkaln belaljalr bersalmal peneliti. Peniliti bertindalk sebalgali pemalteri 

daln pembelaljalraln berlalnjut seperti bialsal. 

Peneliti memulali pretest dengaln menyalpal siswal daln mengalbsen siswal. 

Peneliti menguji kemalmpualn alwall siswal dengaln melalkukaln pretest tentalng 

malteri yalng alkaln di balwal yalitu perubalhaln “kalldi daln kalmbing yalng menalri”. 

Adapun nilali daltal prettest siswal aldallalh sebalgali berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Data Sebelum (Pre-test) Siswa 

 

Nilai  

 

Intonasi 

 

Lafal 

 

Kelancaran 

 

Kejelasan 

Suara 

 

Jumlah 

 

Nilai 

Pre-test 38 52 65 70 224 896 

 

Bedasarkan tabel diatas hasil data sebelum (pre-test) dapat disimpulkan 
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bahwa nilai pretest diperoleh nilai 896.  Adapun diagram dari hasil nilai pretest 

yang dapat dilihat dari gambar diagram dibawah ini : 

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Nilai Sebelum (Pretest) Siswa 

Terlihat dari hasil pretest, sebagaian besar siswa memperoleh nilai pada 

rentang nilai 36 sampai 44. Menunjukkan bahwa beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan membaca. Dan beberapa siswa lain memperoleh rentang 

nilai 48 sampai 52. MRG dan MAB memperoleh nilai 48. Dan MAS memperoleh 

nilai 52. 

 

2. Data Sesudah (Post-Test) 

Pelalksalnalaln posttest yalng dilalkukaln paldal halri Ralbu 20 ALgustus 2025, 

peneliti melalkukaln tes alkhir untuk mengumpulkaln daltal tentalng seberalpal balik 

kemalmpualn siswal dallalm membalcal dalri malteri yalng telalh dialjalrkaln. Paldal 

pertemualn alkhir, peneliti menggunalkaln ralncalngaln medial puzzle malker untuk 

menentukaln seberalpal balik siswal memalhalmi malteri setelalh dialjalrkaln. Adapun 

nilali post-test aldallalh sebalgali berikut : 
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Tabel 4.2 Hasil Data Sesudah (Post-test) Siswa 

 

Nilai  

 

Intonasi 

 

Lafal 

 

Kelancaran 

 

Kejelasan 

Suara 

 

Jumlah 

 

Nilai 

Post-test 44 60 73 78 254 1.166 

 

Bedasarkan tabel diatas hasil data sebelum (pre-test) dapat disimpulkan 

bahwa nilai post-test diperoleh nilai 1.166.  Adapun diagram dari hasil nilai post-

test yang dapat dilihat dari gambar diagram dibawah ini : 

 

Gambar 4.2 Diagram Hasil Sesudah (Post-test) Siswa 

 

Terlihat dari hasil post-test, sebagaian besar siswa berhasil memperoleh nilai 

pada rentang nilai 68 sampai 72. Menunjukkan bahwa siswa mengalami 

peningkatan dalam membaca. Dan beberapa siswa lain memperoleh rentang nilai 

76 sampai 80. MDAPS dan NAR memperoleh nilai 76. Dan AA memperoleh nilai 

tertinggi 80. 
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4.1.3 Deskripsi Hasil Uji Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normallitals ini dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh daltal berdistribusi 

normall altalu tidalk. Jikal daltal dikaltalkaln normall ketikal nilali signifikalnsi lebih 

besalr dalripaldal 0,05 , jikal nilali signifikalnsi lebih kecil dalri 0,05 malkal dikaltalkaln 

tidalk normall. Uji normallitals ini jugal menggunalkaln uji kolmogrov-smirnov 

dengaln menggunalkaln SPSS versi 25.0 . ALdalpun syalralt dalsalr pengalmbilaln 

keputusaln sebalgali berikut: 

a. Sig. > 0,05 malkal daltal berdistribusi normall. 

 

b. Sig. < 0,05 malkal daltal berdistribusi tidalk normall. 

 

 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Uji Normalitas 

 

No Nilai Signifikansi Taraf Signifikansi Keterangan 

1. Pretest 0,30 0,05 Normall 

2. Posttest 0,26 0,05 Normall 

 

Berdalsalrkaln halsil uji normallitals yalng telalh peneliti lalkukaln menggunalkaln 

kolmogrov-smirnov (SPSS) ,malkal terlebih dalhulu mencalri nilali residuall untuk 

mengetalhui nilali signifikalnsinyal , dengaln demikialn dalpalt diperoleh nilali 

signifikalnsi yalitu daltal pretest memiliki signifikalnsi 0,30 daln daltal posttest 

signifikalnsi 0,26 dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal daltal pretest daln posttest 

berdistribusi normall. Adalpun dialgralm dalri halsil nilali pretest daln posttest yalng 

dalpalt dilihalt dalri galmbalr di balwalh ini : 
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Gambar 4.3 Diagram hasil rekapitulasi Uji Normalitas 

 

2. Uji Homogenitas 

Selalnjutnyal aldallalh uji homogenitals, Uji ini dilalkukaln untuk mengetalhui 

alpalkalh kedual nilali tersebut mempunyali valrialns yalng salmal altalu mempunyali 

valrialn yalng homogen, malkal dalpalt diuji dengaln uji homogenitals menggunalkaln 

SPSS versi 25.0. ALdalpun syalralt pengalmbilaln keputusaln sebalgali berikut : 

a. Sig. > 0,05 malkal daltal berdistribusi normall. 

 

b. Sig. < 0,05 malkal daltal berdistribusi tidalk normall. 

 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Uji Homogenitas 

 

No Nilai Signifikansi Taraf Signifikansi Keterangan 

1. Pretest 0,024 0,05 Homogen 

2. Posttest 0,234 0,05 Homogen 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals mengenali halsil dalri pengujialn homogen valrialns 

diperoleh halsil nilali signifikalnsi > 0,05 malkal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialns 

tersebut homogen.Adalpun dialgralm dalri halsil nilali pretest daln posttest yalng 
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dalpalt dilihalt dalri galmbalr di balwalh ini : 

 

Gambar 4.4 Diagram hasil rekapitulasi Uji Homogenitas  

 

3. Uji Hipotesis 

Setelalh dilalkukalnnyal uji normallitals daln homogenitals , alpalbilal daltal 

berdistribusi normall daln memiliki valrialns yalng homogen, malkal selalnjutnyal 

dilalkukaln uji hipotesis. Uji hipotesis dallalm penelitialn ini menggunalkaln SPSS 

versi 25.0. Uji hipotesis dilalkukaln untuk menentukaln alpalkalh aldal perbedalaln raltal-

raltal signifikaln alntalral dual kelompok bebals, yalng dialnggalp independen altalu tidalk 

terhubung saltu salmal lalin. Halsil uji hipotesis aldallalh sebalgali berikut : 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

No Nilai Thitung ttabel Keterangan 

1. Posttest 7,495 1,724 Signifikaln 

 

Berdalsalrkaln halsil dalri uji hipotesis menunjukkaln balhwal nilali thitung sebesalr 

7,495 sedalngkaln uji ttalbel 1,724 paldal talralf signifalnsi 5% daln dk ( 22-2 ), malkal 

nilali thitung > ttalbel yalng beralrti balhwal Hipotesis Hal diterimal daln H0 ditolalk. 
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Adalpun dialgralm dalri halsil nilali pretest daln posttest yalng dalpalt dilihalt dalri 

galmbalr di balwalh ini : 

 

Gambar 4.5 Diagram hasil rekapitulasi Uji Hipotesis 

 

4.2 Pembahasan 

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui alpalkalh terdalpalt 

pengalruh penggunalaln medial puzzle malker terhaldalp literalsi membalcal paldal 

pembelaljalraln Balhalsal Indonesial malteri kalldi daln kalmbing yalng menalri di kelals 

II Sd Negeri 104204 Salmbirejo Timur, penelitialn dilalkukaln paldal bulaln ALgustus 

dengaln 3 pertemualn. 

Penggunalaln puzzle medial dalpalt membalntu siswal bekerjal salmal daln 

berkolalboralsi untuk meralngkali huruf-huruf yalng disedialkaln. Ini jugal 

memungkinkaln siswal untuk berinteralksi dengaln huruf daln kaltal, yalng dalpalt 

membualt siswal menyukali alktivitals membalcal. puzzle aldallalh permalinaln yalng 

terdiri dalri potongaln galmbalr, kotalk, huruf, altalu alngkal yalng disusun dallalm polal 

tertentu untuk mendorong siswal untuk menyelesalikalnnyal dengaln cepalt. 
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Dallalm penelitialn ini, instrumen tes dalpalt digunalkaln untuk mengukur 

keteralmpilaln membalcal permulalaln siswal. Beberalpal elemen yalng alkaln dinilali 

dalri keteralmpilaln membalcal aldallalh sebalgali berikut: Dallalm membalcal, 

penyesualialn ALkhdialh digunalkaln untuk memenuhi persyalraltaln untuk penelitialn 

yalng dilalkukaln paldal siswal kelals II SD, termalsuk ketepaltaln intonalsi, ketepaltaln 

pelalfallaln, kelalncalraln, daln kejelalsaln sualral. 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt membuktikaln balhwal medial puzzle dalpalt 

membalntu guru menalrik perhaltialn siswal daln memudalhkaln salalt pelaljalraln 

berlalngsung daln salngalt termotivalsi untuk membalngun keteralmpilaln membalcal 

setelalh memalhalmi malteri. Menurut penelitialn yalng dilalkukaln di kelals 

eksperimen yalng memperlalkukaln penggunalaln medial puzzle, siswal menjaldi lebih 

alktif daln efektif selalmal proses pembelaljalraln. 

Medial puzzle jugal membalntu siswal belaljalr, terutalmal dallalm kegialtaln 

membalcal. Dengaln demikialn, penggunalaln medial puzzle dalpalt berkontribusi paldal 

peningkaltaln keteralmpilaln membalcal alwall siswal. yalng membalntu guru 

memalhalmi kaltal-kaltal daln kallimalt yalng aldal dallalm malteri pembelaljalraln sertal 

dalpalt memudalhkaln guru menjelalskaln malteri dengaln balik selalmal pembelaljalraln 

dengaln tujualn pendidikaln. 

Sebelum penelitialn dimulali, kelals menjallalni tes alwall secalral lisaln 

untukmengukur kemalmpualn alwall merekal dallalm membalcal peralwaltaln. Kelals 

eksperimen menerimal halsil pretest raltal-raltal 55% malsing-malsing. Setelalh 

pretest, peneliti memberikaln peralwaltaln (trealtment) paldal kelals eksperimen 

dengaln medial puzzle. Setelalh itu, dilalkukaln tes di alkhir perlalkualn untuk 
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mengukur halsilnyal. 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal siswal dallalm kelals eksperimen 

mendalpaltkaln nilali raltal-raltal 78% paldal posttest dengaln medial puzzle, 

berdalsalrkaln nilali raltal-raltal kelals ini menunjukkaln balhwal nilali raltal-raltal kelals 

eksperimen lebih besalr. Oleh kalrenal itu, nilali pretest daln posttest digunalkaln 

sebalgali referensi untuk melalkukaln uji hipotesis. Uji hipotesis dilalkukaln 

menggunalkaln tes salmpel independen daln progralm staltistik SPSS versi 25. 

Setelalh halsil uji normallitals untuk kelals eksperimen berdistribusi normall, uji 

homogenitals untuk kelals eksperimen dilalkukaln daln dinyaltalkaln homogen. 

Uji hipotesis menunjukkaln balhwal halsil daltal posstest dengaln talralf 

signifikalnsi 

0,05 daln df = (n-2) = (22-2) =20 sehinggal diperoleh nilali thitung 7,495 > ttalbel 1,724, 

yalng beralrti H0 ditolalk daln H1 diterimal. Malkal, hipotesis menyaltalkaln balhwal 

medial puzzle berpengalruh terhaldalp keteralmpilaln membalcal permulalaln siswal 

yalng menunjukkaln balhwal halsil tes kemalmpualn membalcal permulalaln terdalpalt 

pengalruh yalng signifikaln, dalpalt dilihalt dalri persentalse tes kemalmpualn alwall daln 

tes alkhir (posttest) terbukti tedalpalt peningkaltaln ketuntalsaln siswal setelalh 

dilalkukaln eksperimen dalri 55% menjaldi 78%. 

Halsil tes posttest lisaln menunjukkaln perbedalaln signifikaln Kelals 

eksperimen mendalpaltkaln skor 78%, Berdalsalrkaln temualn daln penjelalsaln di altals, 

dalpalt disimpulkaln balhwal literalsi membalcal siswal kelals II SD Negeri 104204 

Salmbirejo Timur salngalt dipengalruhi oleh medial puzzle. 

Berdalsalrkaln halsil observalsi guru terhaldalp penggunalaln medial 
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pembelaljalraln puzzle, secalral umum medial ini dinilali menunjukkaln kaltegori 

salngalt lalyalk. Guru menilali balhwal medial puzzle ini memiliki kealkuraltaln daln 

kemenalrikaln yalng tinggi. Puzzle diralncalng dengaln jelals, alkuralt, sertal malmpu 

menalrik perhaltialn pesertal didik melallui talmpilaln galmbalr daln walrnal yalng 

menalrik. Selalin itu, puzzle mudalh dipalhalmi daln dimengerti oleh siswal, sehinggal 

dalpalt membalntu merekal memalhalmi malteri pembelaljalraln dengaln lebih cepalt. 

Dalri segi konten, medial puzzle dinyaltalkaln bebals dalri unsur negaltif sertal 

sesuali dengaln tujualn pembelaljalraln. Desalin puzzle jugal malmpu meningkaltkaln 

motivalsi belaljalr pesertal didik, kalrenal bentuk penyaljialnnyal krealtif, 

menyenalngkaln, daln sesuali dengaln kalralkteristik siswal kelals II SD. Guru jugal 

menekalnkaln balhwal ketepaltaln dallalm pemilihaln balhaln pembualtaln puzzle salngalt 

mendukung kealwetaln medial sehinggal dalpalt digunalkaln secalral berulalng talnpal 

mudalh rusalk. Talmpilaln keseluruhaln puzzle pun dinilali cocok dijaldikaln sebalgali 

sumber belaljalr allternaltif balgi siswal sekolalh dalsalr. 

Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal medial puzzle yalng digunalkaln 

dallalm pembelaljalraln salngalt efektif, lalyalk, daln memiliki dalmpalk positif terhaldalp 

keterlibaltaln sertal motivalsi belaljalr siswal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Bedalsalrkaln halsil alnallisis daln pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln, 

malkal kesimpulaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

1. Sebelum menggunalkaln medial Puzzle Malker, kemalmpualn literalsi 

membalcal siswal kelals II malsih rendalh. Halsil pretest menunjukkaln raltal-

raltal nilali halnyal 55%. Balnyalk siswal malsih kuralng tepalt dallalm intonalsi, 

sering sallalh dallalm melalfallkaln kaltal, daln balcalaln merekal belum lalncalr. 

Kondisi ini menunjukkaln balhwal siswal malsih mengallalmi kesulitaln 

dallalm membalcal daln membutuhkaln medial pembelaljalraln yalng lebih 

menalrik algalr kemalmpualn membalcal merekal bisal meningkalt. 

2. Sesudalh menggunalkaln medial Puzzle Malker, kemalmpualn literalsi 

membalcal siswal kelals II mengallalmi peningkaltaln yalng cukup balik. Halsil 

posttest menunjukkaln raltal-raltal nilali nalik menjaldi 78%. Siswal terlihalt 

lebih lalncalr membalcal, intonalsi daln pelalfallaln kaltal lebih tepalt, sertal 

lebih percalyal diri ketikal dimintal membalcal di depaln kelals. Medial Puzzle 

Malker membualt sualsalnal belaljalr lebih menyenalngkaln sehinggal siswal 

lebih termotivalsi untuk membalcal. Dengaln demikialn, penggunalaln Puzzle 

Malker terbukti membalntu meningkaltkaln literalsi membalcal siswal 

dibalndingkaln sebelum medial ini digunalkaln. 

3. Halsil uji hipotesis menunjukkaln balhwal penggunalaln medial Puzzle 

Malker berpengalruh signifikaln terhaldalp literalsi membalcal siswal. Nilali 
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terhitung sebesalr 7,495 lebih besalr dalripaldal ttalbel 1,724 paldal talralf 

signifikalnsi 5%. Hall ini beralrti H₀ ditolalk daln Hal diterimal, sehinggal 

dalpalt disimpulkaln balhwal medial Puzzle Malker memberikaln pengalruh 

yalng nyaltal dallalm meningkaltkaln literalsi membalcal siswal kelals II SD 

Negeri 104204 Salmbirejo Timur. 

5.2 Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn mengenali pengalruh penggunalaln medial Puzzle 

Malker terhaldalp literalsi membalcal siswal kelals II SD Negeri 104204 Salmbirejo 

Timur, peneliti memberikaln beberalpal salraln sebalgali berikut : 

1. Balgi Guru 

Guru dihalralpkaln lebih krealtif dallalm memilih medial pembelaljalraln, sallalh 

saltunyal dengaln memalnfalaltkaln medial Puzzle Malker. Medial ini terbukti dalpalt 

meningkaltkaln minalt daln kemalmpualn literalsi membalcal siswal, sehinggal lalyalk 

dijaldikaln allternaltif dallalm pembelaljalraln Balhalsal Indonesial malupun maltal 

pelaljalraln lalin yalng berkalitaln dengaln membalcal. 

2. Balgi Siswal 

Siswal dihalralpkaln lebih alktif daln bersemalngalt mengikuti pembelaljalraln 

dengaln medial Puzzle Malker. Melallui permalinaln edukaltif ini, siswal dalpalt belaljalr 

membalcal dengaln sualsalnal yalng menyenalngkaln, sekalligus meningkaltkaln 

kelalncalraln, intonalsi, daln pemalhalmaln balcalaln. 

3. Balgi Sekolalh 

Sekolalh disalralnkaln mendukung guru dallalm penggunalaln medial 

pembelaljalraln inovaltif dengaln menyedialkaln salralnal daln pralsalralnal yalng 
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memaldali. Dukungaln sekolalh salngalt penting algalr medial seperti Puzzle Malker 

dalpalt dimalnfalaltkaln secalral berkelalnjutaln dallalm kegialtaln pembelaljalraln. 

4. Balgi Peneliti Selalnjutnyal 

Penelitialn ini malsih terbaltals paldal saltu kelals dengaln jumlalh salmpel 

kecil. Oleh kalrenal itu, peneliti selalnjutnyal disalralnkaln melalkukaln penelitialn 

dengaln calkupaln yalng lebih luals, balik paldal kelals berbedal malupun sekolalh lalin, 

sertal dalpalt mengombinalsikaln Puzzle Malker dengaln medial altalu metode 

pembelaljalraln lalin untuk melihalt efektivitals yalng lebih mendallalm. 
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A. INFORMASI UMUM MODUL AJAR 

 

“LITERASI MEMBACA” 
            

 

1. Identitas Modul : 

• Nalmal Penyusun : ALmalndal Sukmalwalti 

• Unit Kerjal : SD 

• Talhun Penyusun 2025 

• Jeenjalng : Sekolalh Dalsalr 

• Kelals / False : 2/B 

• Semester : 1 ( Saltu) 

• Maltal Pelaljalraln : Balhalsal Indonesial 

• Sub Temal : Dongeng "Kalldi daln Kalmbing yalng 

Menalri" 

• ALlokalsi Walktu : 2 X 35 Menit ( 1 Kalli Pertemualn ) 

2. Kompetensi Awal : 

❖ Kemalmpualn menyimalk: Siswal dalpalt duduk tenalng daln menyimalk cerital 

yalng dibalcalkaln oleh guru. 

❖ Kemalmpualn berbicalral: Siswal sudalh malmpu mengutalralkaln pendalpalt altalu 

jalwalbaln sederhalnal dengaln kallimalt yalng jelals. 

❖ Pengenallaln huruf daln kaltal: Siswal setidalknyal sudalh mengenall beberalpal 

huruf altalu kaltal, meskipun belum lalncalr membalcal. Ini alkaln membalntu 

merekal salalt menemukaln kosalkaltal balru dallalm cerital. 

  MODUL AJAR 
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B. KOMPONEN INTI MODUL AJAR 

❖ Pengetalhualn dalsalr tentalng hewaln: Siswal sudalh memiliki pengetalhualn 

umum tentalng hewaln, terutalmal kalmbing, sehinggal lebih mudalh mengalitkaln 

cerital dengaln pengallalmaln merekal. 

3. Profil Pelajar Pancasila 

❖ Krealtif: Siswal malmpu menghalsilkaln ide, kalryal, daln tindalkaln yalng 

orisinall. 

❖ Bernallalr Kritis: Siswal malmpu memproses informalsi, mengalnallisis, daln 

mengevallualsi pemikiraln merekal sendiri. 

❖ Malndiri: Siswal memiliki kesaldalraln terhaldalp diri daln situalsi yalng 

dihaldalpi, sertal malmpu bertalnggung jalwalb altals proses daln halsil 

belaljalrnyal. 

4. Sarana dan Prasarana 

❖ Sarana  : Buku Cerital, proyektor, allalt tulis , palpaln tulis daln spidol 

balhaln balcalaln, lembalr kerjal, es baltu, lilin, penghitung walktu. 

 

❖ Prasarana :Rualng kelals  

 

5. Target Peserta Didik : 

❖ Pesertal didik reguler (Siswal secalral umum tidalk memiliki kesulitaln khusus 

dallalm memalhalmi malteri) 

6. Model Pembelajaran : 

❖ Pendekaltaln : Salintifik (mengalmalti, menalnyal, mengumpulkaln daltal, 

mengalsosialsi, mengomunikalsikaln) 

❖ Straltegi: Story-Balsed Lealrning 

❖ Metode: Bercerital (Storytelling) daln Talnyal Jalwalb 

 

 

1. Capaian Pembelajaran 

❖ Pesertal didik malmpu bersikalp menjaldi penyimalk yalng balik. Memalhalmi 

pesaln lisaln daln informalsi dalri medial aludio, teks alurall (teks yalng 
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dibalcalkaln), altalu instruksi lisaln yalng berkalitaln dengaln tujualn 

berkomunikalsi. 

❖ Pesertal didik malmpu bersikalp menjaldi pembalcal daln pemirsal yalng balik 

dengaln menunjukkaln pemalhalmaln terhaldalp palpalraln visuall. Memalhalmi 

informalsi dalri balcalaln daln talyalngaln yalng dipirsal tentalng diri, kelualrgal, 

sekolalh, lingkungaln sekitalr, daln teks nalralsi. 

❖ Pesertal didik malmpu berbicalral dengaln salntun untuk menyalmpalikaln 

galgalsaln daln menalnggalpi pembicalralaln, sertal mengemukalkaln pendalpalt. 

2. Tujuan Pembelajaran 

❖ Pesertal didik malmpu menyimalk daln memalhalmi isi cerital pendek "Kalldi 

daln Kalmbing yalng Menalri" dengaln balik. 

❖ Pesertal didik malmpu mengidentifikalsi tokoh daln laltalr tempalt dallalm 

cerital. 

❖ Pesertal didik malmpu menceritalkaln kemballi isi cerital secalral sederhalnal 

menggunalkaln balhalsalnyal sendiri. 

❖ Pesertal didik malmpu menemukaln malknal kaltal-kaltal balru dalri cerital. 

3. Alur Capaian Tujuan Pembelajaran 

❖ Melallui kegialtaln menyimalk cerital yalng dibalcalkaln guru, siswal dalpalt 

memalhalmi isi cerital "Kalldi daln Kalmbing yalng Menalri" dengaln balik. 

❖ Melallui diskusi daln talnyal jalwalb, siswal dalpalt mengidentifikalsi tokoh daln 

laltalr tempalt dallalm cerital dengaln tepalt. 

❖ Melallui alktivitals menggalmbalr daln menulis kallimalt, siswal dalpalt 

menceritalkaln kemballi isi cerital secalral sederhalnal menggunalkaln 

balhalsalnyal sendiri. 

❖ Melallui diskusi daln bimbingaln guru, siswal dalpalt menemukaln malknal 

kaltal- kaltal balru dalri cerital dengaln benalr. 

4. Pertanyaan Pemantik 

❖ ALpalkalh kallialn sukal mendengalrkaln cerital? 

❖ Hewaln alpal saljal yalng kallialn ketalhui? 

❖ Pernalhkalh kallialn melihalt kalmbing?  

❖ ALpal yalng dilalkukaln kalmbing bialsalnyal? 
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5. Langkah -langkah Pembelajaran 

a. Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit ) 

❖ Sallalm Pembukal 

❖ Guru menyalpal pesertal didik daln mengaljalk merekal untuk berdoal 

bersalmal. 

❖ Guru menalnyalkaln kalbalr daln melalkukaln presensi. 

❖ Guru menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln halri ini, yalitu membalcal daln 

memalhalmi cerital "Kalldi daln Kalmbing yalng Menalri". 

❖ Guru mengaljalk pesertal didik untuk melalkukaln geralkaln ringaln altalu 

menyalnyikaln lalgu yalng berkalitaln dengaln hewaln. 

 

b. Kegiatan Inti ( 50 menit ) 

1. Membaca Bersama (15 menit) 

❖ Guru membalcalkaln cerital dongeng "Kalldi daln Kalmbing yalng Menalri" 

dengaln intonalsi yalng menalrik. Cerital ini bisal dibalcalkaln dalri buku cerital 

bergalmbalr altalu ditalmpilkaln di lalyalr proyektor. 

❖ Guru sesekalli berhenti untuk menalnyalkaln kepaldal siswal, "Menurut kallialn, 

alpal yalng alkaln terjaldi selalnjutnyal?" altalu "Balgalimalnal peralsalaln Kalldi salalt 

itu?" untuk meralngsalng palrtisipalsi. 

2. Mendiskusikan Cerita (15 menit) 

❖ Guru memulali diskusi dengaln mengaljukaln pertalnyalaln-pertalnyalaln 

sederhalnal seperti : 

❖ Sialpal nalmal tokoh utalmalnyal? (Kalldi daln Kalmbing) 

❖ Di malnal cerital ini terjaldi? (di paldalng rumput? 

❖ ALpal yalng dilalkukaln kalmbing-kalmbing itu? (merekal menalri) 

❖ Kenalpal kalmbing-kalmbing itu bisal menalri? (kalrenal malkaln biji kopi) 

❖ Guru memintal beberalpal pesertal didik untuk menjalwalb daln memberikaln 

alpresialsi altals jalwalbaln merekal. 

3. Memahami Kosakata Baru (10 menit) 

❖ Guru menuliskaln beberalpal kaltal kunci dalri cerital di palpaln tulis, misallnyal: 

padang rumput, gembala, menari, biji kopi. 

❖ Guru memintal pesertal didik untuk mencobal menebalk alrtinyal. 

❖ Guru memberikaln penjelalsaln sederhalnal untuk setialp kaltal, misallnyal: 

"Kallalu gembala, alrtinyal oralng yalng menjalgal kalmbing altalu dombal." 
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4. Menulis dan Menggambar (10 menit) 

❖ Pesertal didik dimintal untuk menggambar sallalh saltu aldegaln falvorit dalri 

cerital "Kalldi daln Kalmbing yalng Menalri" di buku tulis merekal. 

❖ Setelalh selesali menggalmbalr, pesertal didik menuliskaln saltu kallimalt 

singkalt di balwalh galmbalrnyal tentalng aldegaln tersebut, misallnyal: "Aku 

suka kambing yang menari." altalu "Kaldi melihat kambing menari." 

c. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 

❖ Guru daln pesertal didik bersalmal-salmal merefleksikaln pembelaljalraln halri ini. 

Guru menalnyalkaln: "ALpal yalng kallialn pelaljalri halri ini?" daln "Balgialn malnal 

yalng palling kallialn sukali?". 

❖ Guru menyimpulkaln balhwal melallui cerital kital bisal belaljalr tentalng 

berbalgali hall, seperti nalmal-nalmal tokoh, tempalt, daln hall-hall balru. 

❖ Guru memberikaln alpresialsi altals palrtisipalsi alktif pesertal didik. 

❖ Guru mengaljalk pesertal didik untuk berdoal sebelum mengalkhiri pelaljalraln. 

6. Asesmen / Penilaian 

a. Asesmen Diagnostik 

❖ Pertalnyalaln pemalntik di alwall untuk mengetalhui pemalhalmaln alwall siswal. 

b. Asesmen Formatif 

❖ Penilalialn sikalp melallui observalsi kealktifaln daln palrtisipalsi salalt diskusi. 

❖ Penilalialn pemalhalmaln lisaln salalt menjalwalb pertalnyalaln guru tentalng isi 

cerital. 

❖ Penilalialn pemalhalmaln tertulis melallui galmbalr daln saltu kallimalt yalng 

dibualt pesertal didik. 
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Contoh Rubrik Penilalialn 

1. Penilaian Pemahaman Bacaan 

No Indikaltor Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

1 Malmpu 

membalcal teks 

dengaln lalncalr 

Malsih 

terbaltal-baltal 

Cukup lalncalr 

dengaln 

balntualn 

Lalncalr talpi 

kaldalng 

berhenti 

Salngalt lalncalr 

daln ekspresif 

2 Menyebutkaln 

tokoh dallalm 

cerital 

Tidalk bisal 

menyebutkaln 

Menyebutkaln 

1 tokoh 

Menyebutkaln 

2 tokoh 

Menyebutkaln 

semual tokoh 

3 Menyebutkaln 

allur/kejaldialn 

penting 

Tidalk palhalm Menyebutkaln 

1 balgialn 

Menyebutkaln 

sebalgialn 

besalr 

Menyebutkaln 

urut & lengkalp 

4 Menjalwalb 

pertalnyalaln isi 

cerital 

Tidalk bisal 

menjalwalb 

Menjalwalb 1 

pertalnyalaln 

benalr 

Menjalwalb 

2–3 

pertalnyalaln 

benalr 

Menjalwalb 

semual 

pertalnyalaln 

benalr 

5 Menyimpulkaln 

pesaln morall 

cerital 

Tidalk bisal Menyebutkaln 

sallalh 

Menyebutkaln 

sebalgialn 

benalr 

Menyimpulkaln 

dengaln tepalt 

2. Penilaian Keterampilan Literasi 

No ALspek Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

1 Kemalmpualn 

menemukaln 

kaltal sulit 

Tidalk bisal 1 kaltal 2–3 kaltal Lebih dalri 3 

kaltal 

2 Menceritalkaln 

kemballi 

dengaln 

balhalsal 

sendiri 

Tidalk bisal Salngalt 

singkalt & 

kuralng 

jelals 

Cukup 

runtut 

Runtut, 

jelals, daln 

lengkalp 

3 Menunjukkaln 

minalt & 

alntusials 

membalcal 

Tidalk 

berminalt 

Kuralng 

alntusials 

Cukup 

alntusials 

Salngalt 

alntusials & 

bersemalngalt 

3. Skor Akhir & Kriteri 

❖ 100 – 85 (Salngalt Balik) 

❖ 84 – 70 (Balik) 

❖ 69 – 55 (Cukup) 

❖ 55 – 0 (Perlu Bimbingaln) 
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4. Catatan Guru 

❖ Kekualtaln Siswal  : ................................................... 

❖ Perlu Perbalikaln  : ................................................... 

❖ Rencalnal Tindalk Lalnjut : .............................................. 
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Nilai Sebelum (Pre-test) Siswa 

 

 

No 

 

Nama 

Siswa 

 

Intonasi 

 

Pelafalan 

 

Kelancaran 

 

Kejelasan Suara 

 

Nilai 

 

Persentase 

A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 

1 A.N.S 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 3 2 1 46 46% 

2 A.D.L 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 40 40% 

3 A.D 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 1 1 3 3 2 2 1 36 36% 

4 A.D.Y 1 1 1 1 1 1 3 2 3 1 3 3 1 3 1 3 3 3 3 1 39 39% 

5 A.A 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 3 2 1 38 38% 

6 A.F.M 5 3 2 3 1 5 3 2 3 1 5 5 3 2 1 5 3 3 2 1 74 74% 

7 A.H 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 3 2 1 3 3 3 2 1 42 42% 

8 A.G 4 3 2 3 1 4 3 2 3 1 4 4 3 2 1 5 3 3 2 1 54 54% 

9 B.A.P.L 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 3 2 1 46 46% 

10 D.A.P 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 4 3 2 2 1 4 3 4 2 1 45 45% 

11 F.S.O 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 3 3 3 2 1 3 3 3 3 1 44 44% 
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12 M.D.A.P.S 5 3 2 3 1 5 3 2 3 1 5 5 3 2 1 5 3 3 2 1 74 74% 

13 M.F.A.H 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 3 2 1 3 3 3 2 1 42 42% 

14 M.R.G 4 1 1 1 1 4 3 1 1 1 5 4 1 1 1 5 1 5 1 1 43 43% 

15 M.A.N 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 3 2 1 3 3 3 2 1 42 42% 

16 M.A.S 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 3 3 3 2 1 3 3 3 3 1 44 44% 

17 M.A.B 2 2 2 2 2 1 1 1 2 4 1 2 5 5 2 1 1 2 1 3 42 42% 

18 M.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20% 

19 N.A.R 5 3 2 3 1 5 3 2 3 1 5 5 3 2 1 5 3 3 2 1 74 74% 

20 N.M.Z.M 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 3 1 3 3 2 2 1 42 42% 

21 N.A 1 1 1 4 5 1 1 1 4 5 1 3 4 4 5 1 1 1 1 5 36 36% 

22 S.O 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 1 34 34% 
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Nilai Sesudah (Post-test) Siswa 

 

 

No 

 

Nama 

Siswa 

 

Intonasi 

 

Pelafalan 

 

Kelancaran 

 

Kejelasan Suara 

 

Nilai 

 

Persentase 

A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 

1 A.N.S 3 2 3 2 1 3 2 3 3 1 4 2 2 2 1 4 2 4 2 1 49 49% 

2 A.D.L 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2 1 4 2 4 2 1 46 46% 

3 A.D 2 2 2 3 1 2 2 2 3 1 3 3 3 2 1 4 2 4 2 1 46 46% 

4 A.D.Y 2 2 2 2 2 2 3 1 3 1 3 4 3 2 1 4 3 4 2 1 47 47% 

5 A.A 5 1 1 1 1 5 2 2 2 2 5 4 3 2 1 5 2 5 2 1 55 55% 

6 A.F.M 5 3 3 3 1 5 3 3 3 1 5 5 3 2 1 5 2 5 2 1 78 78% 

7 A.H 4 4 3 3 1 2 3 4 5 1 5 5 2 2 1 5 5 5 2 1 63 63% 

8 A.G 5 3 2 3 1 5 3 2 3 1 5 5 3 2 1 5 3 5 2 1 60 60% 

9 B.A.P.L 3 2 3 2 1 3 2 3 3 1 4 2 2 2 1 4 2 4 2 1 49 49% 

10 D.A.P 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1 5 5 2 2 1 5 5 5 2 1 51 51% 

11 F.S.O 3 3 2 2 1 2 3 2 2 1 4 3 2 2 1 5 4  2 1 50 50% 
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12 M.D.A.P.S 5 3 3 3 1 5 3 3 3 1 5 5 3 2 1 5 2 5 3 1 78 78% 

13 M.F.A.H 4 4 3 3 1 2 3 4 5 1 5 5 2 2 1 5 5 5 2 1 63 63% 

14 M.R.G 5 1 1 1 1 5 2 2 2 2 5 5 4 3 1 5 5 5 3 1 59 59% 

15 M.A.N 4 4 3 3 1 2 3 4 5 1 5 5 2 2 1 5 5 5 2 1 63 63% 

16 M.A.S 3 3 2 2 1 2 3 2 2 1 4 3 2 2 1 5 4 5 2 1 50 50% 

17 M.A.B 3 1 1 3 1 2 1 1 3 1 3 4 4 2 1 3 4 4 2 2 44 44% 

18 M.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 1 1 1 1 4 31 31% 

19 N.A.R 5 3 3 3 1 5 3 3 3 1 5 5 3 2 1 5 2 5 3 1 78 78% 

20 N.M.Z.M 4 2 2 2 1 4 2 2 2 1 5 5 2 2 1 5 3 4 2 1 44 44% 

21 N.A 1 1 1 1 5 1 1 1 1 5 1 1 1 1 5 1 1 1 1 5 50 50% 

22 S.O 2 3 2 2 1 2 2 2 3 1 3 3 3 2 1 3 3 3 2 1 44 44% 
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Uji Normalitas 
 

 

 

Uji Homogenitas 

UJI HIPOTESIS 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 
Gambar 1. Foto Bersama Ibu Kepala Sekolah Mengantarkan Surat 

Penelitian 

 

Gambar 2. Hari Pertama Peneliti Melakukan Tes Pretest Pada Siswa 
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Gambar 3. Hari Kedua Peneliti Melaksanakan Tes Pretest Kepada Siswa 

 

 

Gambar 4. Hari Ketiga Peneliti Melaksanakan Tes Posttest Pada Siswa 
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Gambar 5. Foto Bersama Dengan Wali Kelas Pada Saat Siswa Melaksanakan 

Tes 

 

Gambar 6. Foto Bersama Dengan Wali Kelas dan Siswa Kelas II 
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Gambar 7. Peneliti Memantau Hasil Kerja Tes Siswa 

 

 

 
Gambar 8. Peneliti Foto Di Halaman Sekolah 
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